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siswa dengan kualifikasi lulus dan sebanyak 44% atau 12 siswa yang
mendapatkan nilai di bawah KKM dengan kualifikasi tidak lulus dalam
pembelajaran menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain. Pada tindakan
siklus 1, siswa menguasai satu aspek penilaian, yaitu keterampilan
mengidentifikasi tema dalam gambar berseri dalam menggali ide, siswa
menguasai dua aspek penilaian, yaitu keterampilan mengidentifikasi peristiwa
berdasarkan pengalaman orang lain dan kesesuaian antara tokoh, peristiwa, latar,
tema dalam pengalaman orang lain dengan video dalam mengembangkan ide, dan
siswa menguasai lima aspek penilaian, yaitu dari segi kesesuaian isi dengan tema,
pengembangan tokoh dan latar dalam cerita, pengembangan peristiwa dalam
cerpen, dan kelengkapan struktur cerpen.

Pada tindakan siklus 2 yang mendapatkan skor di atas KKM sebanyak
100% atau 27 siswa dengan kualifikasi lulus dalam pembelajaran menulis cerpen
berdasarkan pengalaman orang lain. Pada tindakan siklus 2, siswa mengalami
peningkatan pada tahap menggali ide, mengembangkan ide, dan menulis cerpen
berdasarkan pengalaman orang lain. Pada tahap menggali ide, siswa sudah
menguasai tiga aspek penilaian, yaitu keterampilan mengidentifikasi tokoh,
mengidentifikasi peristiwa, dan mengidentifikasi latar dalam video. Pada tahap
mengembangkan ide, siswa sudah menguasai keempat aspek penilaian sudah
dikuasai siswa, yaitu keterampilan  mengidentifikasi  tokoh = berdasarkan
pengalaman orang lain, keterampilan mengidentifikasi latar berdasarkan
pengalaman orang lain, keterampilan mengidentifikasi peristiwa berdasarkan

pengalaman orang lain, dan kesesuaian antara tokoh, peristiwa, latar, tema dalam
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pengalaman orang lain dengan video. Sedangkan pada tahap menulis cerpen
berdasarkan pengalaman orang lain, siswa sudah menguasai enam aspek
penilaian, dari segi kesesuaian isi dengan tema, pengembangan tokoh dan latar
dalam  cerita, pengembangan  peristiwa dalam cerpen, kemenarikan dalam
mendeskripsikan isi amanat dalam cerpen, dan kelengkapan struktur cerpen. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis cerpen berdasarkan pengalaman
orang lain pada tahap parasiklus ke siklus 1 dengan menggunakan teknik Example
Non Example mengalami peningkatan sebanyak 19%. Sedangkan tindakan siklus

1 ke siklus 2 juga mengalami peningkatan sebanyak 44%.

Tahap selanjutnya adalah tahap penutup. Dalam tahap penutup terdapat
kegiatan refleksi dan tindak lanjut. Kegiatan refleksi pada tindakan prasiklus, guru
mitra dalam pembelajaran menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain
tidak melakukan refleksi karena waktu pembelajaran sudah berakhir. Pada
tindakan siklus 1, kegiatan yang dilakukan guru adalah mengingatkan kembali
kepada siswa tentang isi, struktur, dan unsur cerpen. Selanjutnya, guru
menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa pada saat kegiatan mengembangkan
ide dengan cara menyusun kerangka berbentuk segitiga Freitag dan menulis
cerpen berdasarkan pengalaman orang lain. Dalam kegiatan ini, siswa merespons
pertanyaan guru secara serempak dan siswa kesulitan pada saat menyusun
kerangka cerpen berdasarkan pengalaman orang lain. Pada tindakan siklus 2,
kegiatan yang dilakukan guru adalah mengingatkan kembali kepada siswa tentang
isi, struktur, dan unsur cerpen: Selanjutnya, guru menanyakan kesulitan yang

dihadapi siswa pada saat kegiatan mengembangkan ide dan menulis cerpen
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berdasarkan pengalaman orang lain. Dalam kegiatan ini, siswa merespons
pertanyaan guru secara serempak dan siswa tidak menghadapi kesulitan selama

proses pembelajaran.

Dari tindakan prasiklus, siklus 1 dan siklus 2 terjadi peningkatan dapat
diketahui pada tindakan prasiklus guru tidak melakukan kegiatan refleksi,
kemudian meningkat pada tindakan siklus 1 guru melakukan kegiatan refleksi
dengan mengulas materi. Sementara itu, dari tindakan siklus 1 ke siklus 2 juga
mengalami peningkatan dapat diketahui dari siswa yang awalnya mengalami
kesulitan yang dihadapi siswa selama proses pembelajaran mengembangkan ide
dengan menyusun kerangka karangan pada tindakan siklus 1, pada siklus 2 siswa
tidak mengalami kesulitan selama proses pembelajaran mengembangkan ide
dengan menyusun kerangka karangan cerpen. Dapat dikatakan bahwa guru telah
memahami fungsi dari kegiatan refleksi yang sesuai dengan pendapat Hasibuan
dan Moedjiono (2012:73) menutup pelajaran adalah kegiatan guru untuk
mengakhiri kegiatan inti dengan memberikan gambaran menyeluruh tentang
materi yang telah dipelajari siswa dan untuk mengetahui tingkat pencapaian

siswa, serta tingkat keberhasilan guru dalam proses belajar-mengajar.

Kegiatan selanjutnya adalah tindak lanjut. Pada tahap prasiklus, kegiatan
yang dilakukan guru adalah meminta seluruh siswa mengumpulkan hasil menulis
cerpen berdasarkan pengalaman orang lain. Pada tindakan siklus 1, kegiatan yang
dilakukan guru adalah guru menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya
dan siswa diminta mengumpulkan LKS pada tahap mengembangkan ide dan tahap

menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain. Dalam kegiatan ini, semua
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siswa mendengarkan dan merespons dengan baik. Pada tindakan siklus 2, kegiatan
yang dilakukan guru adalah guru menyampaikan materi untuk pertemuan
selanjutnya kepada siswa dan siswa diminta mengumpulkan LKS pada tahap
mengembangkan ide dan tahap menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang

lain. Dalam kegiatan ini, semua siswa mendengarkan dan merespons dengan baik.

Dari tindakan prasiklus ke siklus 1 dan siklus 2 terjadi peningkatan dapat
diketahui pada tindakan prasiklus guru tidak menyampaikan materi untuk
pertemuan selanjutnya kepada siswa, sedangkan pada siklus 1 dan siklus 2 guru
sudah menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya kepada siswa. Hal
tersebut dapat dikatakan sudah sesuai dengan fungsi kegiatan tindak lanjut
menurut Sudjana (2013:152) menyatakan bahwa pada akhir pembelajaran dengan
menjelaskan atau memberi tahu pokok materi yang akan dibahas pada pelajaran
berikutnya agar siswa dapat mempelajari materi tersebut dari sumber-sumber

yang dimilikinya.



BAB VI

PENUTUP

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dalam sebuah penelitian yang telah

dijelaskan pada bab sebelumnya, sehingga dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut.

(1)

()

Terdapat peningkatan keterampilan menulis cerpen dengan teknik
Example Non Example pada siswa kelas X SMA Ar-Rohmah Putri Malang
pada aspek menggali ide. Pada tindakan prasiklus sebanyak 0% siswa,
siklus 1 sebanyak 62% siswa, dan siklus 2 sebanyak 100% siswa termasuk
dalam kualifikasi sangat baik. Peningkatan tersebut disebabkan oleh
penerapan prosedur teknik Example Non Example serta dengan bantuan
media pendukung berupa gambar berseri dan video.

Terdapat peningkatan keterampilan menulis cerpen dengan teknik
Example Non Example pada siswa kelas X SMA Ar-Rohmah Putri Malang
pada aspek mengembangkan ide. Pada tindakan prasiklus sebanyak 0%
siswa, siklus 1 sebanyak 55% siswa, dan siklus 2 sebanyak 100% siswa
termasuk dalam kualifikasi sangat baik. Peningkatan tersebut disebabkan
oleh penerapan prosedur teknik Example Non Example serta dengan

bantuan segitiga Freitag.
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Terdapat peningkatan keterampilan menulis cerpen dengan teknik
Example Non Example pada siswa kelas X SMA Ar-Rohmah Putri Malang
pada menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain sesuai dengan
struktur dan unsur cerpen. Pada prasiklus sebanyak 37% siswa
mendapatkan nilai di atas KKM, siklus 1 terjadi peningkatan, sebanyak
56%  siswa mendapatkan nilai di atas KKM, dan siklus 2 terjadi
peningkatan, sebanyak 100% siswa mendapatkan nilai di atas KKM. Hal
ini disebabkan penerapan teknik Example Non Example yang digunakan
guru dapat membantu siswa dalam menulis cerpen berdasarkan

pengalaman orang lain sesuai dengan struktur cerpen dan unsur cerpen.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dalam sebuah penelitian yang telah

dijelaskan, dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut.

1)

2)

Bagi siswa

Bagi siswa hendaknya dalam proses pembelajaran keterampilan menulis
cerpen dapat menerapkan teknik Example Non Example secara sistematis
dan lebih memperhatikan gambar berseri dan video sebagai media

pendukung untuk membantu siswa dalam tahap menggali ide.

Bagi siswa hendaknya dalam proses pembelajaran keterampilan menulis
cerpen dapat menerapkan teknik Example Non Example secara sistematis
dan menggunakan segitiga Freitag untuk membantu siswa dalam tahap

mengembangkan ide.

Bagi siswa hendaknya dalam proses pembelajaran keterampilan menulis
cerpen untuk lebih memahami unsur intrinsik (amanat) beserta contohnya
dan menerapkan teknik Example Non Example secara sistematis untuk

mempermudah dalam tahap menulis cerpen.

Bagi guru

Bagi guru hendaknya dalam proses pembelajaran keterampilan menulis
cerpen dapat menerapkan teknik Example Non Example sesuai prosedur
serta menggunakan media pendukung berupa gambar berseri dan video

untuk membantu siswa dalam tahap menggali ide.
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Bagi guru hendaknya dalam proses pembelajaran keterampilan menulis
cerpen dapat menerapkan teknik Example Non Example sesuai prosedur
dan menggunakan bantuan segitiga Freitag untuk membantu siswa dalam

tahap mengembangkan ide.

Bagi guru hendaknya dalam proses pembelajaran keterampilan menulis
cerpen untuk lebih member pemahaman kepada siswa tentang unsur
intrinsik (amanat) beserta contohnya secara mendetail serta menerapkan

teknik Example Non Example sesuai prosedur.

Bagi peneliti

Bagi peneliti hendaknya dalam proses pembelajaran keterampilan menulis
cerpen dapat menerapkan teknik Example Non Example sesuai prosedur
dan menggunakan media pendukung berupa gambar berseri, video atau
media lain yang lebih menarik, kreatif serta inovatif untuk membantu

siswa dalam tahap menggali ide.

Bagi peneliti hendaknya dalam proses pembelajaran keterampilan menulis
cerpen dapat menerapkan teknik Example Non Example sesuai prosedur

dan menggunakan bantuan segitiga Freitag dalam mengembangkan ide.

Bagi peneliti hendaknya dalam proses pembelajaran keterampilan menulis
cerpen untuk lebih memahamkan unsur intrinsik (amanat) beserta
contohnya kepada siswa dan menerapkan teknik Example Non Example

secara sistematis untuk mempermudah dalam tahap menulis cerpen.
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No. NamaSiswa Kode
1. | Afkarina Kumala Al
2. | Aisyah Az-zahro A2
3. | Aisyah Nisaa’ul F. A3
4. | Akhila Citra A4
5. | Alifatul Anisah AS
6. | Alya Amartya Vanda A6
7. | Annisa Rayid A7
8. | Ardianti Daniswara A8
9. | Aslama Qolbi Izzati A9
10. | Athifah Haya Agila Al0
11. | Eka Ayu Yuliana All
12. | Hanifah Hajar Salsabila Al2
13. | Hilwa Uchti M. Al13
14. | Imaroh Nashiroh Al4
15. | Ismi Arfidha AlS
16. | Izdihar N. Alé6
17. | Melania Anita R. Al7
18. | Muninta L. Al8
19. | Nadzifah Alkavacki F. Al9
20. | Nisa Fadiyah A20
21. | Nur Laili Rizqi A21
22. | Salwa Ayu Pramaretti A22
23. | Shinta Ayu Pitaloka A23
24. | Shafira Rizky A. A24
25. | Tahnia Wahyu A25
26. | Wanda Izzuqgia A26
27. | Wulida Dwi Taqiya A27
28. | Zainab Az-zahro A28
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Lampiran 4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Jenjang : SMA

Kelas/Semester : X/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

A. Standar Kompetensi
Menulis

16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen

B. Kompetensi Dasar
16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen

(pelaku, peristiwa, dan latar)

C. Indikator
» Menjelaskan unsur cerpen (pelaku, peristiwa, dan latar)
» Menjelaskan struktur cerpen
» Memahami langkah-langkah menulis cerpen
» Menulis cerpen dengan memperhatikan unsur cerpen (pelaku, peristiwa,
dan latar), struktur cerpen (ekposisi, komplikasi, klimaks, reversal, dan

denoument), dan amanat dalam cerpen.
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D. Tujuan Pembelajaran
» Siswa mampu menjelaskan unsur cerpen (pelaku, peristiwa, dan latar)
» Siswa mampu menjelaskan struktur cerpen (ekposisi, komplikasi,
klimaks, reversal, dan denoument)
» Siswa mampu memahami langkah-langkah menulis cerpen
» Siswa mampu menulis cerpen dengan memperhatikan unsur cerpen
(pelaku, peristiwa, dan latar), struktur cerpen (ekposisi, komplikasi,

klimaks, reversal, dan denoument), dan amanat dalam cerpen.

E. Materi Pokok
1. Pengertian cerpen
2. Unsur-unsur cerpen
3. Struktur cerpen
4. Amanat dalam cerpen
5. Langkah-langkah menulis cerpen

F. Metode Pembelajaran
Inkuiri

Penugasan

Diskusi

Tanya Jawab

Ceramah

V.V VvV V V V

Example Non Example



G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama (1 x 45 menit)
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No.

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Metode
Pembelajaran

Kegiatan Awal

Orientasi.

» Guru mengajak siswa siswa
untuk  berdoa  bersama
sebelum memulai
pembelajaran.

» Guru  memberi  salam
kepada siswa dan siswa
merespons salam.

» Guru melakukan presensi
terhadap kehadiran siswa.

» Guru  menanyakan cara
menggali ide dan
mengembangkan ide dalam
menulis cerpen.

Apersepsi.

» Siswa  ditanya  tentang
pengertian, unsur-unsur dan
struktur cerpen.

» Siswa ditanya tentang cara
menggali ide cerpen.

» Siswa ditanya tentang cara
mengembangkan ide cerpen.

» Siswa ditanya tentang cara
menyusun kerangka
karangan.

Motivasi.

> Guru menyampaikan
manfaat pengertian, unsur-
unsur dan struktur cerpen.

» Guru menyampaikan
manfaat menggali  ide,
mengembangkan, serta
menyusun kerangka
karangan cerpen.

d. Pemberian acuan.

» Guru memberikan
penguatan  tentang  cara

10 menit

Tanya Jawab

Tanya jawab

Ceramah
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menggali ide,
mengembangkan ide, dan
menyusun kerangka
karangan sebagai konsep
awal sebelum siswa
melakukan kegiatan menulis
cerpen.

» Guru memberikan
penguatan tentang
pengertian, unsur-unsur dan
struktur ~ cerpen  sebagai
konsep awal sebelum siswa
melakukan kegiatan menulis
cerpen.

Ceramah

Kegatan Inti

» Siswa diminta membentuk
kelompok yang terdiri atas 4-
5 siswa  dalam  satu
kelompok. Pembagian
kelompok  dipilih  secara
acak.

» Guru memberikan lembar
kerja siswa yang memandu
siswa untuk menganalisis
pelaku, peristiwa, dan latar
dari gambar berseri tersebut.

» Setiap kelompok diminta
menyimak gambar berseri
yang sesuai dengan struktur
cerpen (example) dan
gambar berseri yang tidak
sesuai dengan struktur cerpen
(non-example) yang
ditampilkan melalui LCD,
sambil  menyimak setiap
kelompok  diminta untuk
menganalisis isi  gambar
dengan menggunakan lembar
kerja siswa  yang  telah
dibagikan (konseptual).

» Setiap kelompok  diminta
untuk  menyimpulkan = isi
cerita  yang terdapat dalam
gambar berseri tersebut.

60 menit

Example Non
Example
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» Setiap siswa menganalisis
peristiwa yang dialami orang
lain, dipandu dengan
pertanyaan . dan _ hasilnya
diisikan ke segitiga Freitag
(konseptual). Segitiga Freitag
itu sealigus sebagai kerangka
karangan yang akan ditulis

siswa.
Kegiatan Akhir
Penutup
a. Refleksi
» Siswa bersama guru
mengulas kembali
pembelajaran  yang telah
dilaksanakan. 20 menit
b. Tindak lanjut
»> Siswa diminta
mengumpulkan Lembar
Kerja Siswa (LKS) pada
tahap menggali ide dan
kerangka  karangan yang
sudah dibuat pada tahap
mengembangkan ide.
Pertemuan Kedua (2 x 45 menit)
No Kegiatan Pembelajaran Alokasi Metode
Waktu Pembelajaran
1 Kegiatan Awal
a. Orientasi. 10 menit Tanya Jawab

» Guru mengajak siswa siswa

untuk berdoa bersama
sebelum memulai
pembelajaran.

» Guru memberi salam kepada
siswa dan siswa merespons
salam.

» Guru melakukan  presensi
terhadap kehadiran siswa.

» Guru menanyakan
pengalaman  siswa ~menulis
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cerpen berdasarkan
pengalaman orangk lain.
b. Apersepsi.

» Guru menanyakan langkah-
langkah ~ menulis  cerpen
berdasarkan pengalaman
orangk lain.

¢.. Motivasi.

» Guru menyampaikan manfaat
menulis cerpen berdasarkan
pengalaman orangk lain.

d. Pemberian acuan.

» Guru memberikan penguatan
tentang langkah-langkah
menulis ~ cerpen  sebagai
konsep awal sebelum siswa
melakukan kegatan menulis
cerpen.

Tanya jawab

Ceramah

Ceramah

Kegatan Inti

» Guru  membagikan  hasil
kerangka karangan yang telah
dibuat secara individu.

» Siswa secara individu mulai
menulis  cerpen  dengan
memperhatikan struktur, unsur
cerpen (pelaku, peristiwa, dan
latar) serta amanat dalam
cerpen

60 menit

Example
Example

Non

Kegiatan Akhir
Penutup

a. Refleksi

» Siswa dan guru mengulas
kembali materi yang telah
dipelajari.

b. Tindak lanjut

» Siswa diminta
mengumpulkan hasil
tulisannya.

20 menit

Refleksi
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H. Media/Sumber belajar
1. Media
e Cerpen
e Gambar berseri
2. Alat
e  Papan tulis
e Spidol
e LCD
3. Sumber Belajar
e Buku paket bahasa Indonesia Kelas X Semeter 1
Kemendikbud. 2014. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan Kelas
VII (Edisi Revisi 2014)Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

Suratno dan Wahono. 2010. Bahasa Indonesia Untuk SMA dan MA
Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan, Kementerian Pendidikan

Nasional.

e Bersumber dari internet

I. Penilaian

Teknik Penilaian:

1. Penilaian proses/pengamatan

2. Pemberian Tugas

Jenis Tagihan:

1. Penugasan mengidentifikasi/menganalisis unsur cerpen dari gambar
berseri

2. Penugasan membuat kerangka karangan cerpen.

3. Penugasan menulis cerpen.
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Lampiran 5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Jenjang : SMA

Kelas/Semester : X/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

A. Standar Kompetensi
Menulis

16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen

B. Kompetensi Dasar
16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen

(pelaku, peristiwa, dan latar)

C. Indikator
» Menjelaskan unsur cerpen (pelaku, peristiwa, dan latar)
» Menjelaskan struktur cerpen
» Memahami langkah-langkah menulis cerpen
» Menulis cerpen dengan memperhatikan unsur cerpen (pelaku, peristiwa,
dan latar), struktur cerpen (ekposisi, komplikasi, klimaks, reversal, dan

denoument), dan amanat dalam cerpen.
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D. Tujuan Pembelajaran
» Siswa mampu menjelaskan unsur cerpen (pelaku, peristiwa, dan latar)
» Siswa mampu menjelaskan struktur cerpen (ekposisi, komplikasi,
klimaks, reversal, dan denoument)
» Siswa mampu memahami langkah-langkah menulis cerpen
» Siswa mampu menulis cerpen dengan memperhatikan unsur cerpen
(pelaku, peristiwa, dan latar), struktur cerpen (ekposisi, komplikasi,

klimaks, reversal, dan denoument), dan amanat dalam cerpen

E. Materi Pokok
1. Pengertian cerpen
2. Unsur-unsur cerpen
3. Struktur cerpen
4. Amanat dalam cerpen
5. Langkah-langkah menulis cerpen

F. Metode Pembelajaran
Inkuiri

Penugasan

Diskusi

Tanya Jawab

Ceramah

V.V VvV V V V

Example Non Example
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G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama (1 x 45 menit)
No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu Metm.ie
Pembelajaran
Kegiatan Awal
a. Orientasi. Janya fawab
» Guru mengajak  siswa
siswa  untuk  berdoa
bersama sebelum memulai
pembelajaran.
» Guru memberi salam
kepada siswa dan siswa
merespons salam.
» Guru melakukan presensi
terhadap kehadiran siswa.
b. Apersepsi.
» Siswa ditanya tentang
unsur-unsur dan struktur
cerpen. 10 menit

» Siswa ditanya tentang cara

menggali ide cerpen.
c. Motivasi.

» Guru menyampaikan
manfaat unsur-unsur dan
struktur cerpen.

» Guru menyampaikan
manfaat menggali ide.

d. Pemberian acuan.

» Guru memberikan
penguatan tentang cara
menggali ide, unsur-unsur
dan  struktur  cerpen
sebagai  konsep  awal
sebelum siswa melakukan
kegiatan menulis cerpen.

Tanya jawab

Ceramah

Ceramah

Kegatan Inti

» Siswa diminta membentuk
kelompok yang terdiri atas
5 siswa dalam = satu
kelompok.
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» Guru memberikan lembar
kerja siswa yang memandu
siswa untuk menganalisis
pelaku, peristiwa, dan latar

Ur 60 menit Example Non
dari video tersebut. Example
» Setiap kelompok ' diminta
menyimak  video  yang
sesuai - dengan struktur
cerpen  (example) dan
video yang tidak sesuai
dengan struktur cerpen
(non-example) yang
ditampilkan melalui LCD,
sambil menyimak setiap
kelompok diminta untuk
menganalisis  isi  video
dengan menggunakan LKS
yang telah  dibagikan
(konseptual).
» Setiap kelompok diminta
untuk menyimpulkan isi
cerita yang terdapat dalam
video tersebut.
Kegiatan Akhir
Penutup
a. Refleksi
» Siswa  bersama  guru
mengulas kembali
pembelajaran yang telah
dilaksanakan.
» Guru menanyakan
kesulitan  belajar  siswa | 20 menit

dalam proses menganalisis
pelaku, peristiwa, dan latar
dari video untuk menggali
ide.

b. Tindak lanjut

» Siswa diminta
mengumpulkan Lembar
Kerja Siswa (LKS) pada
tahap menggali ide.




Pertemuan Kedua (2 x 45 menit)
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No Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu Metode
Pembelajaran
1 Kegiatan Awal
a. Orientasi. 10 menit Tanya Jawab

» Guru mengajak siswa siswa
untuk - berdoa  bersama
sebelum memulai
pembelajaran.

» Guru  memberi salam
kepada siswa dan siswa
merespons salam.

» Guru menanyakan
pengalaman siswa menulis
cerpen berdasarkan

pengalaman orangk lain.
» Guru menanyakan cara
mengembangkan ide dalam
menulis cerpen.

b. Apersepsi.

» Siswa ditanya tentang cara
mengembangkan ide
cerpen.

» Siswa ditanya tentang cara
menyusun kerangka
karangan

» Guru menanyakan langkah-
langkah menulis  cerpen
berdasarkan ~ pengalaman
orangk lain.

c. Motivasi.

» Guru menyampaikan
manfaat mengembangkan,
serta menyusun kerangka
karangan cerpen.

» Guru menyampaikan
manfaat — menulis  cerpen
berdasarkan = pengalaman
orangk lain.

d. Pemberian acuan.

» Guru memberikan
penguatan tentang cara
mengembangkan ide, dan

Tanya jawab

Ceramah

Ceramah
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menyusun kerangka
karangan 'sebagai konsep
awal sebelum siswa

melakukan kegiatan
menulis cerpen.
» Guru memberikan

penguatan tentang langkah-
langkah menulis = cerpen
sebagai  konsep  awal
sebelum siswa melakukan
kegiatan menulis cerpen.

Kegatan Inti

» Guru memberikan lembar
kerja siswa yang memandu
siswa untuk menganalisis
pelaku, peristiwa, dan latar
dari pengalaman orang lain.

» Setiap siswa menganalisis
peristiwa  yang  dialami
orang lain, dipandu
pertanyaan dan hasilnya
diisikan ke segitiga Freitag
(konseptual). Segitiga
Freitag itu sekaligus sebagai
kerangka karangan yang
akan ditulis siswa.

» Siswa secara individu mulai
menulis  cerpen  dengan
memperhatikan struktur,
unsur  cerpen  (pelaku,
peristiwa, dan latar) serta
amanat dalam cerpen.

60 menit

Example
Example

Non

Kegiatan Akhir
Penutup

a. Refleksi

» Siswa dan guru mengulas
kembali materi yang telah
dipelajari.

»  Guru menanyakan
kesulitan _belajar = siswa
dalam proses menulis
cerpen berdasarkan
pengalaman orang lain.

20 menit

Refleksi
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b. Tindak lanjut
» Siswa diminta
mengumpulkan hasil

tulisannya.

H. Media/Sumber belajar
1. Media
e Cerpen
e Video
2. Alat
e Papan tulis
e Spidol
e LCD
3. Sumber Belajar
e Buku paket bahasa Indonesia Kelas X Semeter 1
Kemendikbud. 2014. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan Kelas
VIl (Edisi Revisi 2014).Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

Suratno dan Wahono. 2010. Bahasa Indonesia Untuk SMA dan MA
Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan, Kementerian Pendidikan

Nasional.

e Bersumber dari internet
I. Penilaian

Teknik Penilaian:

1. Penilaian proses/pengamatan

2. Pemberian Tugas

Jenis Tagihan:

1. Penugasan mengidentifikasi/menganalisis unsur cerpen dari gambar
berseri

2. Penugasan membuat kerangka karangan cerpen.

3. Penugasan menulis cerpe.




Lampiran 6 Rubrik Penilaian

RUBRIK 1
PENILAIANTAHAP MENGGALI IDE
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Aspek
Pengamatan

Deskriptor

Skor

Keterampilan
mengidentifikasi
tokoh dalam
gambar berseri
atau video.

Sangat baik: tokoh sudah sangat sesuai dengan gambar berseri
atau video dengan tema example (bencana banjir di sekolah,
kenakalan remaja di sekolah, bullying di sekolah, dan prasangka
buruk di sekolah), keseluruhan tokoh disebutkan serta
dideskripsikan secara lengkap (karakter, perilaku, dan fisik)
Baik: tokoh sudah sesuai dengan gambar berseri atau video
dengan tema example (banjir, kenakalan remaja, bullying, dan
prasangka buruk), keseluruhan tokoh disebutkan, tetapi belum
dideskripsikan secara lengkap (karakter dan perilaku)

Cukup: tokoh cukup sesuai dengan gambar berseri atau video
dengan tema example (bencana alam dan perilaku siswa yang
kurang baik), tetapi tidak keseluruhan tokoh disebutkan.
Kurang: tokoh tidak sesuai dengan gambar berseri atau video
dengan tema example.

Keterampilan
mengidentifikasi
peristiwa dalam
gambar berseri.

Sangat baik: peristiwa sudah sangat sesuai dengan gambar
berseri atau video dengan tema example (bencana banjir di
sekolah, kenakalan remaja di sekolah, bullying di sekolah, dan
prasangka buruk di sekolah) dan alur peristiwa sudah sangat
terstruktur (awal cerita, konflik, klimaks dan akhir cerita).
Baik: peristiwa sudah sesuai dengan gambar berseri atau video
dengan tema example (banjir, kenakalan remaja, bullying, dan
prasangka buruk) dan alur peristiwa sudah terstruktur (awal
cerita, konflik, klimaks dan akhir cerita).

Cukup: peristiwa cukup sesuai dengan gambar berseri atau
video dengan tema example (bencana alam dan perilaku siswa
yang kurang baik), tetapi alur peristiwa belum terstruktur (awal
cerita, konflik, dan akhir cerita).

Kurang: peristiwa tidak sesuai dengan gambar berseri atau
video dengan tema example dan alur peristiwa tidak terstruktur.

Keterampilan
mengidentifikasi
latar dalam
gambar berseri

Sangat baik: latar (tempat, waktu, dan suasana) sudah sangat
sesuai dengan gambar berseri atau video dengan tema example
(bencana banjir di sekolah, kenakalan remaja di sekolah,
bullying di sekolah, dan prasangka buruk di sekolah)
keseluruhan latar disebutkan serta dideskripsikan secara lengkap
dan mendetail.

Baik: latar (tempat, waktu, dan suasana) sesuai dengan gambar
berseri atau video dengan tema example (banjir, kenakalan
remaja, bullying, dan prasangka buruk) keseluruhan latar
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disebutkan, tetapi belum dideskripsikan secara lengkap dan
mendetail.

Cukup: latar (tempat, waktu, dan suasana) cukup sesuai dengan
gambar berseri atau video dengan tema example (bencana alam
dan perilaku siswa yang kurang baik), tetapi tidak keseluruhan
latar disebutkan.

Kurang: latar tidak sesuai dengan gambar berseri atau video
dengan tema example.

Sangat baik: tema sudah sangat sesuai dengan gambar berseri
atau video, yaitu bencana banjir di sekolah, kenakalan remaja di

Keterampilan sekolah, bullying di sekolah, dan prasangka buruk di sekolah.
mengidentifikasi | Baik: tema sudah sesuai gambar berseri atau video yaitu, banjir,
tema dalam kenakalan remaja, bullying, dan prasangka buruk.
gambar berseri. | Cukup: tema cukup sesuai dengan gambar berseri yaitu,
bencana alam dan perilaku siswa yang kurang baik.
Kurang: tema tidak sesuai dengan gambar berseri atau video.
RUBRIK 2
PENILATANTAHAP MENGEMBANGKAN IDE
Aspek . Skor
NR Pengamatan PRPE NYyersla
Sangat baik: tokoh berdasarkan pengalaman orang lain
sudah sangat sesuai dengan gambar berseri atau video
dengan tema example (bencana banjir di sekolah, kenakalan
remaja di sekolah, bullying di sekolah, dan prasangka buruk
di sekolah), keseluruhan tokoh disebutkan serta
dideskripsikan secara lengkap (karakter, perilaku, dan fisik)
Baik: tokoh berdasarkan pengalaman orang lain sudah
. sesuai dengan gambar berseri atau video dengan tema
Keterampilan . : ,
mengidentifikasi example (banjir, kenakalan remaja, bullying, dan prasangka
buruk), keseluruhan tokoh disebutkan, tetapi belum
tokoh . .y :
dideskripsikan secara lengkap (karakter dan perilaku)
berdasarkan :
Cukup: tokoh berdasarkan pengalaman orang lain cukup
pengalaman . : :
[ sesuai dengan gambar berseri atau video dengan tema
orang lain. ) . .
example yaitu, bencana alam dan perilaku siswa yang
kurang baik, tetapi tidak keseluruhan tokoh disebutkan.
Kurang: tokoh berdasarkan pengalaman orang lain tidak
sesuai dengan gambar berseri atau video dengan tema
example.
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Keterampilan
mengidentifikasi
peristiwa
berdasarkan
pengalaman
orang lain.

Sangat baik: peristiwa berdasarkan pengalaman orang lain
sudah sangat sesuai dengan gambar berseri atau video
dengan tema example (bencana banjir di sekolah, kenakalan
remaja di sekolah, bullying di sekolah, dan prasangka buruk
di sekolah), alur peristiwa sudah sangat terstruktur (awal
cerita, konflik, klimaks dan akhir cerita).

Baik: peristiwa berdasarkan pengalaman orang lain sudah
sesuai dengan gambar berseri atau video dengan tema
example (banjir, kenakalan remaja, bullying, dan prasangka
buruk) dan alur peristiwa sudah terstruktur (awal cerita,
konflik, klimaks dan akhir cerita).

Cukup: peristiwa berdasarkan pengalaman orang lain
cukup sesuai dengan gambar berseri atau video dengan
tema example (bencana alam dan perilaku siswa yang
kurang baik), tetapi alur peristiwa belum terstruktur (awal
cerita, konflik, dan akhir cerita).

Kurang: peristiwa berdasarkan pengalaman orang lain
tidak sesuai dengan gambar berseri atau video dengan tema
example dan alur peristiwa tidak terstruktur.

Keterampilan
mengidentifikasi
latar berdasarkan
pengalaman
orang lain.

Sangat baik: latar berdasarkan pengalaman orang lain
sudah sangat sesuai dengan gambar berseri atau video
dengan tema example (bencana banjir di sekolah, kenakalan
remaja di sekolah, bullying di sekolah, dan prasangka buruk
di sekolah) keseluruhan latar (tempat, waktu, dan suasana)
disebutkan serta dideskripsikan secara lengkap dan
mendetail.

Baik: latar berdasarkan pengalaman orang lain sesuai
dengan gambar berseri atau video dengan tema example
(banjir, kenakalan remaja, bullying, dan prasangka buruk)
keseluruhan latar (tempat, waktu, dan suasana) disebutkan,
tetapi belum dideskripsikan secara lengkap dan mendetail.
Cukup: latar berdasarkan pengalaman orang lain cukup
sesuai dengan gambar berseri atau video dengan tema
example (bencana alam dan perilaku siswa yang kurang
baik), tetapi tidak keseluruhan latar disebutkan.

Kurang: latar berdasarkan pengalaman orang lain tidak
sesuai dengan gambar berseri atau video dengan tema
example.

Kesesuaian
antara tokoh,
peristiwa, latar,
tema dalam
pengalaman
orang lain
dengan gambar
berseri.

Sangat baik: tokoh, peristiwa, latar, dan tema berdasarkan
pengalaman orang lain sangat sesuai gambar berseri atau
video dengan tema example (bencana banjir di sekolah,
kenakalan remaja di sekolah, bu/lying di sekolah, dan
prasangka buruk di sekolah) dan siswa mampu
pengembangan kerangka yang sangat sesuai dengan
pengalaman orang lain secara lengkap dan detail.

Baik: tokoh, peristiwa, latar, dan tema berdasarkan




213

pengalaman orang lain sesuai gambar berseri atau video
dengan tema example (banjir, kenakalan remaja, bullying,
dan prasangka buruk) dan siswa mampu pengembangan
kerangka yang sangat sesuai dengan pengalaman orang lain,
tetapi belum secara lengkap.

Cukup: tokoh, peristiwa, latar, dan tema berdasarkan
pengalaman orang lain cukup sesuai gambar berseri atau
video dengan tema example (bencana alam dan perilaku
siswa yang kurang baik) tetapi siswa belum pengembangan
kerangka yang sesuai dengan pengalaman orang lain.
Kurang: tokoh, peristiwa, latar, dan tema berdasarkan
pengalaman orang lain tidak sesuai dengan gambar berseri
atau video dengan tema example.

RUBRIK 3
PENILATIANTAHAP MENULIS CERPEN
Aspek ; Skor
W Pengamatan oS 10243
Sangat baik: keseluruan isi dalam cerita sudah sangat
Keterampilan sesuai dengan tema example yaitu, bencana banjir di
L priat sekolah, kenakalan remaja di sekolah, bullying di sekolah,
siswa menulis ;
b LW dan prasangka buruk di sekolah.
P Baik: keseluruan isi dalam cerita sudah sesuai dengan
berdasarkan

pengalaman orang
lain dari segi
kesesuaian isi
cerita dengan

tema example yaitu, banjir, kenakalan remaja, bullying,
dan prasangka buruk.

Cukup: keseluruan isi dalam cerita cukup sesuai dengan
tema example yaitu, bencana alam dan perilaku siswa yang
kurang baik.

tema. Kurang: keseluruan isi dalam cerita tidak sesuai dengan
tema example.
Sangat baik: tokoh dalam cerita berdasarkan pengalaman
orang lain sudah sangat sesuai dengan gambar berseri atau
video serta mengembangkan tokoh dari gambar berseri
Keterampilan atau video (tokoh lebih bervariasi dan sangat menonjolkan
siswa menulis karakter, perilaku, dan fisik tokoh).
cerpen Baik: tokoh dalam cerita berdasarkan pengalaman orang
berdasarkan lain sudah sesuai dengan gambar berseri atau video, tetapi

pengalaman orang
lain dari segi
pengembangan
tokoh dalam
cerita.

tidak mengembangkan tokoh dari gambar berseri atau
video (tokoh tidak bervariasi).

Cukup: tokoh dalam cerita berdasarkan pengalaman orang
lain cukup sesuai dengan gambar berseri atau video, tetapi
masih terdapat beberapa tokoh dalam gambar berseri atau
video belum dicantumkan dalam cerita.

Kurang: tokoh dalam cerita berdasarkan pengalaman

orang lain tidak sesuai dengan gambar berseri atau video.
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Keterampilan
siswa menulis
cerpen
berdasarkan
pengalaman orang
lain dari segi
pengembangan
peristiwa dalam
cerpen.

Sangat baik: peristiwa dalam cerita berdasarkan
pengalaman orang lain sangat sesuai dengan gambar
berseri atau video dengan tema example (bencana banjir di
sekolah, kenakalan remaja di sekolah, bullying di sekolah,
dan prasangka buruk di sekolah), siswa mampu
mengembangkan peristiswa lebih dari gambar berseri atau
video, dan alur peristiwa sudah sangat relevan dengan
kerangka karangan.

Baik: peristiwa dalam cerita berdasarkan pengalaman
orang lain sudah sesuai dengan gambar berseri atau video
dengan tema example (banjir, kenakalan remaja, bullying,
dan prasangka buruk), tetapi siswa tidak mengembangkan
peristiwa dari gambar berseri atau video.

Cukup: peristiwa dalam cerita berdasarkan pengalaman
orang lain cukup sesuai dengan gambar berseri atau video
dengan tema example (bencana alam dan perilaku siswa
yang kurang baik) dan alur peristiwa belum relevan
dengan kerangka karangan.

Kurang: peristiwa dalam cerita berdasarkan pengalaman
orang lain tidak sesuai dengan gambar berseri atau video.

Keterampilan
siswa menulis
cerpen
berdasarkan
pengalaman orang
lain dari segi
pengembangan
latar dalam cerita.

Sangat baik: latar dalam cerita berdasarkan pengalaman
orang lain sangat sesuai dengan gambar berseri atau video
dengan tema example (bencana banjir di sekolah,
kenakalan remaja di sekolah, bul/lying di sekolah, dan
prasangka buruk di sekolah), siswa mampu
mengembangkan serta mendeskripsikan latar (tempat,
waktu, dan kondisi sosial) lebih detail dari gambar berseri
atau video.

Baik: latar dalam cerita berdasarkan pengalaman orang
lain sudah sesuai dengan gambar berseri atau video, siswa
mampu mengembangkan latar (tempat, waktu, dan kondisi
sosial) lebih dari gambar berseri atau video, tetapi siswa
belum mendeskripsikannya secara detail.

Cukup: latar dalam cerita berdasarkan pengalaman orang
lain cukup sesuai dengan gambar berseri atau video, tetapi
siswa belum mengembangkan latar lebih dari gambar
berseri atau video.

Kurang: latar dalam cerita berdasarkan pengalaman orang
lain tidak sesuai dengan gambar berseri atau video.

Keterampilan
siswa menulis
cerpen
berdasarkan
pengalaman orang
lain dari segi
kemenarikan isi

Sangat baik: isi cerpen berdasarkan pengalaman orang
lain sudah mengandung amanat yang sangat jelas dan
menarik sangat sesuai dengan gambar berseri atau video
dengan tema example (bencana banjir di sekolah,
kenakalan remaja di sekolah, bu/lying di sekolah, dan
prasangka buruk di sekolah).

Baik: isi cerpen berdasarkan pengalaman orang lain sudah
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amanat dalam
cerita.

mengandung amanat yang jelas dan menarik sesuai dengan
gambar berseri atau video dengan tema example (banjir,
kenakalan remaja, bullying, dan prasangka buruk).

Cukup: isi cerpen berdasarkan pengalaman orang lain
cukup mengandung amanat yang menarik, cukup sesuai
dengan gambar berseri atau video dengan tema example
(bencana alam dan perilaku siswa yang kurang baik).
Kurang: isi cerpen berdasarkan pengalaman orang lain
belum mengandung amanat yang jelas dan menarik.

Keterampilan
siswa menulis
cerpen
berdasarkan
pengalaman orang
lain dari segi
kelengkapan
struktur cerpen.

Sangat baik: isi cerpen berdasarkan pengalaman orang
lain sudah sangat sesuai dengan gambar berseri atau video
dengan tema example (bencana banjir di sekolah,
kenakalan remaja di sekolah, bullying di sekolah, dan
prasangka buruk di sekolah), struktur cerpen sudah
terpenuhi secara lengkap mulai dari eksposisi, komplikasi,
klimak, reversal, dan denoument.

Baik: isi cerpen berdasarkan pengalaman orang lain sudah
sesuai dengan gambar berseri atau video dengan tema
example (banjir, kenakalan remaja, bullying, dan
prasangka buruk), serta struktur cerpen sudah terpenuhi
(eksposisi, komplikasi, klimak, reversal, dan denoument).
Cukup: isi cerpen berdasarkan pengalaman orang lain
sudah sesuai dengan gambar berseri atau video dengan
tema example (bencana alam dan perilaku siswa yang
kurang baik), tetapi struktur cerpen belum terpenuhi
(eksposisi, komplikasi, klimak, dan denoument)

Kurang: isi cerpen berdasarkan pengalaman orang lain
kurang sesuai dengan gambar berseri atau video dan tidak
sesuai dengan struktur cerpen.
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No.

Pertanyaan

Jawaban

Kompetensi Dasar apakah dari
pembelajaran dikelas X Semester
Genap mengalami kesulitan?

Teknik apakah yang umumnya
diterapkan guru ketika menghadapi
kesulitan pada Kompetensi Dasar
siswa kelas X Semester Genap?

Bagaimana proses belajar mengajar
ketika menerapakan teknik tersebut
kepada siswa kelas X yang
mengalami kesulitan pada
Kompetensi Dasar tersebut?

Bagaimana hasil belajar mengajar
ketika menerapkan teknik tersebut
kepada siswa kelas X = yang
mengalami kesulitan pada
Kompetensi dasar tersebut?

Media apakah yang diterapkan guru
ketika menghadapi kesulitan pada
Kompetensi Dasar siswa kelas X
Semester Genap?

Bagaimana proses belajar mengajar
ketika menerapakan media tersebut
kepada siswa kelas X yang
mengalami kesulitan pada
Kompetensi Dasar tersebut?

Bagaimana hasil belajar mengajar
ketika menerapkan media tersebut
kepada siswa  kelas X yang
mengalami kesulitan pada
Kompetensi Dasar tersebut?
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Lampiran 8 Transkrip Pedoman Wawancara Studi Pendahuluan

PEDOMAN WAWANCARA TAHAP STUDI PENDAHULUAN

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Kompetensi Dasar apakah dari 16.2  Menulis  karangan
pembelajaran dikplas X‘Semester versitas VAV, it
Genapmengalami kesulitan?

orang lain dalam cerpen
(pelaku, peristiwa, dan latar)

2. | Teknik apakah yang umumnya Teknik modeling, teknik
diterapkan guru ketika menghadapi ceramah, dan penugasan.
kesulitan pada Kompetensi Dasar
siswa kelas X Semester Genap?

3. | Bagaimana proses belajar mengajar | Terkadang prosesnya tidak
ketika menerapakan teknik tersebut | sesuai dengan yang
kepada siswa kelas X yang | diharapkan, karena  tidak
mengalami kesulitan pada | semua siswa bisa mengikuti
Kompetensi Dasar tersebut? alur pembelajaran. Masih ada

beberapa siswa yang lambat
untuk  bisa  menemukan
permasalahan dalam cerita
pendek

4. | Bagaimana hasil belajar mengajar | Cukup mampu dengan materi
ketika menerapkan teknik tersebut | tersebut, akan tetapi masih ada
kepada siswa kelas X  yang | beberap siswa yang nilainya
mengalami kesulitan pada | kurang dari KKM.
Kompetensi dasar tersebut?

5. | Media apakah yang diterapkan guru | Media berupa kutipan
ketika menghadapi kesulitan pada | tekscerpen. Permasalahan
Kompetensi Dasar siswa kelas X | dalam cerpen tersebut yang
Semester Genap? dijadikan ajuan untuk

menulis ulang sebuah cerita
pendek.
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Bagaimana proses belajar mengajar
ketika menerapakan media tersebut
X' “yang

pada

kepada  siswa  kelas
mengalami

Kompetensi Dasar tersebut?

kesulitan

Siswa kurang bisa
berimajinasi apabila temanya
ditentukan guru, akan tetapi
kalaupun temanya bebas guru
mengalami kesulitan - dalam
hal penilaian.
imajinasi siswa terlalu liar.

Karena

Bagaimana hasil belajar mengajar
ketika menerapkan media tersebut
kepada kelas X yang
mengalami kesulitan pada
Kompetensi Dasar tersebut?

siswa

Ada beberapa siswa yang
nilainya  kurang
dengan harapkan guru karena
nilainya kurang dari KKM.

sesuail
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Pertanyaan

Jawaban

Menurut pendapat Anda, apakah teknik
Example Non Exampledapat meningkatkan
kemampuan siswa kelas X SMA Ar-Rohmah
Putri Malang pada aspek menggali ide?

Menurut pendapat Anda, apakah teknik
Example Non Exampledapat meningkatkan
kemampuan siswa kelas X SMA Ar-Rohmah
Putri Malang pada aspek menggembangkan
ide?

Menurut pendapat Anda, apakah teknik
Example Non Exampledapat meningkatkan
kemampuan siswa kelas X SMA AR-Rohmah
Putri Malang pada aspek menulis cerpen
berdasarkanpengalaman orang lain?

Menurut pendapat Anda, apakah penerapan
teknik Example Non Exampledapat
meningkatkan kemampuan siswa menulis
cerpen berdasarkanpengalaman orang lain
sesuai dengan struktur?

Menurut pendapat Anda, apakah penerapan
teknik Example Non Exampledapat
meningkatkan kemampuan siswa menulis
cerpen berdasarkanpengalaman orang lain
sesuai dengan unsur cerpen (peristiwa,
pelaku, dan latar)?

Menurut pendapat Anda, bagaimana
seharusnya penerapan teknik Example Non
Exampledalam pembelajaran menulis cerpen
berdasarkanpengalaman orang lain?




PEDOMAN WAWANCARA SISWA SIKLUS 1

220

No.

Pertanyaan

Jawaban

Apakah kalian dapat menggali ide dari
teknik Example Non Example dalam
pembelajaran menulis cerpen
berdasarkanpengalaman orang lain?

Apakah kalian dapat mengembangan
ide dari teknik Example Non Example
dalam pembelajaran menulis cerpen
berdasarkanpengalaman orang lain?

Apakah kalian dapat menulis cerpen
berdasarkanpengalaman orang lain dari
teknik Example Non Example?

Bagaimana seharusnya teknik Example
Non Example ditampilkan guru agar
kalian tertarik untuk mengikuti
pembelajaran menulis cerpen
berdasarkanpengalaman orang lain
dengan teknik Example Non Example?

Apakah dengan teknik Example Non
Example kalian terbantu dalam
meningkatkan kemampuan menulis
cerpen berdasarkanpengalaman orang
lain sesuai dengan struktur?

Apakah dengan teknik Example Non
Example kalian terbantu dalam
meningkatkan kemampuan menulis
cerpen berdasarkanpengalaman orang
lain sesuai dengan unsur
cerpen(peristiwa, pelaku, dan latar)?
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Lampiran 10 Transkrip Pedoman Wawancara Siklus 1 Guru dan Siswa

PEDOMAN WAWACARA GURU SIKLUS 1

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Menurut pendapat Anda, apakah teknik Cukup membantu asalkan
Example Non Exampledapat meningkatkan gambarnya jelas, menarik,
kemampuan siswa kelas X SMA Ar-Rohmah | dan sesuai dengan usia
Putri Malang pada aspek menggali ide? siswa.

2. | Menurut pendapat Anda, apakah teknik Cukup membantu dalam
Example Non Exampledapat meningkatkan mengembangkan ide
kemampuan siswa kelas X SMA Ar-Rohmah | karena imajinasi siswa
Putri Malang pada aspek menggembangkan akan terangsang dengan
ide? adanya gambar tersebut.

3. | Menurut pendapat Anda, apakah teknik Cukup membantu dan
Example Non Exampledapat meningkatkan siswa tidak akan kesulitan
kemampuan siswa kelas X SMA AR-Rohmah | dalam mencari ide.

Putri Malang pada aspek menulis cerpen
berdasarkanpengalaman orang lain?

4. | Menurut pendapat Anda, apakah penerapan Cukup membantu karena
teknik Example Non Exampledapat pada metode tersebut
meningkatkan kemampuan siswa menulis siswa akan dibimbing
cerpen berdasarkanpengalaman orang lain sesuai dengan langkah-
sesuai dengan struktur? langkah yang terdapat

dalam LKS.

5. | Menurut pendapat Anda, apakah penerapan Cukup membantu, asalkan
teknik Example Non Exampledapat ada kerjasama yang baik
meningkatkan kemampuan siswa menulis antara siswa dan guru.
cerpen berdasarkanpengalaman orang lain
sesuai dengan unsur cerpen (peristiwa,
pelaku, dan latar)?

6. | Menurut pendapat Anda, bagaimana Penerapan metode

seharusnya penerapan teknik Example Non
Exampledalam pembelajaran menulis cerpen
berdasarkanpengalaman orang lain?

tersebut sangat membantu
siswa dalam menulis
cerpen (menggali ide,
mengembangkan ide, dan
menyusun kerangka)
hanya penggunaan bahasa
yang perlu latihan.
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA SIKLUS 1

No.

Pertanyaan

Jawaban

Apakah kalian dapat menggali ide dari
teknik Example Non Example dalam
pembelajaran menulis cerpen
berdasarkanpengalaman orang lain?

Dapat membantu karena disertai
gambar-gambar yang  dapat
memudahkan untuk menggali
ide.

2. | Apakah kalian dapat mengembangan Dapat membantu karena dengan
ide dari teknik Example Non Example tema yang telah digali dapat
dalam pembelajaran menulis cerpen dikembangkan menjadi
berdasarkanpengalaman orang lain? kerangka karangan.

3. | Apakah kalian dapat menulis cerpen | Dapat membantu karena dengan
berdasarkanpengalaman orang lain dari | adanya  kerangka  karangan
teknik Example Non Example? dalam bentuk segitiga Freytag

maka menulis cerpen lebih
mudah.

4. | Bagaimana seharusnya teknik Example | Seharusnya guru menggunakan
Non Example ditampilkan guru agar media video agar lebih mudah
kalian tertarik untuk mengikuti dipahami dan agar siswa tidak
pembelajaran menulis cerpen jenuh  karena  pada  saat
berdasarkanpengalaman orang lain mengamati  gambar  berseri
dengan teknik Example Non Example? | terdapat siswa yang merasa

jenuh.

5. | Apakah dengan teknik Example Non Sangat membantu bahkan lebih
Example kalian terbantu dalam memudahkan dalam menulis
meningkatkan kemampuan menulis cerpen.
cerpen berdasarkanpengalaman orang
lain sesuai dengan struktur?

6. | Apakah dengan teknik Example Non Terbantu karena dalam gambar

Example kalian terbantu dalam
meningkatkan kemampuan menulis
cerpen berdasarkanpengalaman orang
lain sesuai dengan unsur
cerpen(peristiwa, pelaku, dan latar)?

berseri juga menampilkan unsur
cerpen (peristiwa, pelaku, dan
latar).
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LEMBAR OBSERVASI SIKLUS 1 PERTEMUAN 1
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No Kegiatan Pembelajaran Alokasi Metode Hasil
Waktu Pembelajaran | Observasi
I | Kegiatan Awal 10 menit

b. Orientasi.

Guru mengajak siswa
siswa untuk berdoa
bersama sebelum memulai
pembelajaran, guru
memberi salam kepada
siswa dan siswa merespon
salam, guru melakukan
presntasi terhadap
kehadiran siswa, dan guru
menanyakan cara menggali
ide dan mengembangkan
ide dalam menulis cerpen.

c. Apersepsi.

Siswa ditanya tentang cara
menggali ide cerpen,
siswa ditanya tentang cara
mengembangkan ide
cerpen, dan siswa ditanya
tentang cara menyusun
kerangka karangan.

d. Motivasi.

Guru menyampaikan
manfaat menggali ide,
mengembangkan serta
menyusun kerangka
karangan cerpen.

e. Pemberian acuan.

Guru memberikan
menguatan tentang cara
menggali ide,
mengembangkan ide, dan
menyusun kerangka
karangan.

Tanya Jawab

Tanya jawab

Ceramah

Ceramah
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2.

[Kegatan Inti

(1) Siswa diminta
membentuk kelompok
yang terdiri atas 4-5
siswa dalam satu
kelompok. Pembagian
kelompok dipilih secara
acak. Dalam satu
kelompok terdapat siswa
yang pandai, sedang dan
kurang pandai.

(2) Guru memberikan lembar
kerja siswa yang
memandu siswa untuk
menganalisis pelaku,
peristiwa, dan latar dari
gambar berseri tersebut.

(3) Setiap kelompok diminta
menyimak gambar
berseri yang ditampilkan
melalui LCD, sambil
menyimak setiap
kelompok diminta untuk
menganalisis isi gambar
dengan menggunakan
lembar kerja siswa yang
telah dibagikan.

(4) Setiap kelompok diminta
menyimpulkan isi cerita
yang trdapat dalam
gambar berseri tersebut.

(5) Setiap siswa
menganalisis peristiwa
yang dialami orang lain
dan dekat dengan
pengalaman siswa,
dipandu pertanyaan dan
hasilnya diisikan ke
segitiga Freitag. Segitiga
Freitag itu sealigus
sebagai kerangka
karangan yang akan
ditulis siswa.

60 menit

Example Non
Example
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Kegiatan Akhir
Penutup
a. Refleksi
» Siswa bersama guru
mengulas kembali
pembelajaran yang
telah dilaksanakan.

b. Tindak lanjut
» Siswa diminta

mengumpulkan
Lembar Kerja Siswa
(LKS) pada tahap
menggali ide dan
kerangka karangan
yang sudah dibuat pada
tahap mengembangkan
ide

20 menit

LEMBAR OBSERVASI SIKLUS 1 PERTEMUAN 2

No

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Metode
Pembelajaran

Hasil
Observasi

Kegiatan Awal

a. Orientasi.
Guru mengajak siswa
siswa untuk berdoa
bersama sebelum
memulai pembelajaran,
guru memberi salam
kepada siswa dan siswa
merespon salam, guru
melakukan presentase
terhadap kehadiran siswa,
dan guru menanyakan
pengalaman siswa
menulis cerpen
berdasarkan pengalaman
orang lain.

b. Apersepsi.

Guru menanyakan

10 menit

Tanya Jawab

Tanya jawab

Ceramah
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langkah-langkah menulis
cerpen berdasarkan
pengalaman orang lain.

c. Motivasi.
Guru menyampaikan
manfaat menulis cerpen
berdasarkan pengalaman
orang lain.

d. Pemberian acuan.
Guru memberikan
menguatan tentang
langkah-langkah menulis
cerpen berdasarkan
pengalaman orang lain.

Ceramah

IKegatan Inti

(1) Guru membagikan hasil
kerangka karangan yang
telah dibuat secara
individu.

(2) Siswa secara individu
mulai menulis cerpen
dengan memperhatikan
struktur cerpen, unsur
cerpen (pelaku, peristiwa,
dan latar) dan aspek
kebahasaan.

60 menit

Example Non
Example

Kegiatan Akhir
Penutup
a. Refleksi
» Siswa dan guru
mengulas kembali
materi yang telah
dipelajari.

b. Tindak lanjut
» Siswa diminta
mengumpulkan hasil
tulisannya.

20 menit
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No Kegiatan Pembelajaran Alokasi Metode Hasil
Waktu Pembelajaran | Observasi
1 | Kegiatan Awal
a. Orientasi. 10 menit Tanya Jawab

Guru mengajak siswa siswa

untuk berdoa bersama
sebelum memulai

pembelajaran, guru memberi

salam kepada siswa dan

siswa merespon salam, guru

melakukan presensi
terhadap kehadiran siswa,

dan guru menanyakan cara
menggali ide dalam menulis

cerpen.

b. Apersepsi.

Siswa ditanya tentang cara

menggali ide cerpen.
Siswa ditanya tentang
unsur-unsur, dan struktur
cerpen.

c. Motivasi.
Guru menyampaikan
manfaat menggali ide.
Siswa ditanya tentang
unsur-unsur, dan struktur
cerpen.

d. Pemberian acuan.
Guru memberikan
menguatan tentang cara
menggali ide. Guru
memberikan menguatan
tentang unsur-unsur, dan
struktur cerpen.

Tanya jawab

Ceramah

Ceramah
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2. [Kegatan Inti 60 menit Example Non

(1) Siswa diminta membentuk Example
kelompok yang terdiri atas
5 siswa dalam satu
kelompok. Pembagian
kelompok dipilih secara
acak. Dalam satu kelompok
terdapat siswa yang pandai,
sedang dan kurang pandai.

(2) Guru memberikan lembar
kerja siswa yang memandu
siswa untuk menganalisis
pelaku, peristiwa, dan latar
dari video tersebut.

(3) Setiap kelompok diminta
menyimak video yang
ditampilkan melalui LCD,
sambil menyimak setiap
kelompok diminta untuk
menganalisis isi gambar
dengan menggunakan
lembar kerja siswa yang
telah dibagikan.

(4) Setiap kelompok diminta
menyimpulkan isi cerita
yang terdapat dalam video
tersebut.

3. | Kegiatan Akhir
Penutup 20 menit
a. Refleksi

» Siswa bersama guru
mengulas kembali
pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

»  Guru menanyakan
kesulitan belajar siswa
untuk mengetahui tingkat
ketercapaian
pembelajaran.

b. Tindak lanjut
» Siswa diminta
mengumpulkan Lembar
Kerja Siswa (LKS) pada
tahap menggali ide.
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LEMBAR OBSERVASI SIKLUS 2 PERTEMUAN 2

Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu Metode Hasil
Pembelajaran | Observasi
Kegiatan Awal
a. Orientasi. 10 menit Tanya Jawab

Guru mengajak siswa
siswa untuk berdoa
bersama sebelum memulai
pembelajaran, guru
memberi salam kepada
siswa dan siswa
merespons salam, guru
menanyakan pengalaman
siswa menulis cerpen
berdasarkan pengalaman
orangk lain, dan guru Tanya jawab
menanyakan cara
mengembangkan ide
dalam menulis cerpen.

b. Apersepsi.
Siswa ditanya tentang cara
mengembangkan ide
cerpen. Siswa ditanya Tanya jawab
tentang cara menyusun
kerangka karangan. Guru
menanyakan langkah-
langkah menulis cerpen
berdasarkan pengalaman
orang lain. Guru
menanyakan aspek
kebahasaan (paragraf,
kalimat, diksi, dan tanda
baca)

Ceramah

¢. Motivasi.
Guru menyampaikan
manfaat mengembangkan,
serta menyusun kerangka
karangan cerpen.
Guru menyampaikan
manfaat menulis cerpen
berdasarkan pengalaman
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orangk laindengan
memperhatikan unsur
cerpen, struktur cerpen,
dan aspek kebahasaan
cerpen.

d. Pemberian acuan.

Guru memberikan
menguatan tentang cara
mengembangkan ide, dan
menyusun kerangka
karangan.

Guru memberikan
menguatan tentang
langkah-langkah menulis
cerpen berdasarkan
pengalaman orangk lain
dan aspek kebahasaan
(paragraf, kalimat, diksi,
dan tanda baca)

Ceramah

IKegatan Inti
(1) Guru memberikan lembar

kerja siswa yang memandu
siswa untuk menganalisis
pelaku, peristiwa, dan latar
dari pengalaman orang
lain.

(2) Setiap siswa menganalisis

peristiwa yang dialami
orang lain dan dekat
dengan pengalaman siswa,
dipandu pertanyaan dan
hasilnya diisikan ke
segitiga Freitag. Segitiga
Freitag itu sekaligus
sebagai kerangka karangan
yang akan ditulis siswa.

(3) Siswa secara individu

mulai menulis cerpen
dengan memperhatikan
struktur, unsur cerpen
(pelaku, peristiwa, dan
latar) serta aspek
kebahasaan.

60 menit

Example Non
Example
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Kegiatan Akhir
Penutup

a. Refleksi

» Siswa dan guru mengulas
kembali materi yang
telah dipelajari.

» Guru menanyakan
kesulitan belajar siswa
dalam proses menulis
cerpen berdasarkan
pengalaman orang lain.

b. Tindak lanjut

» Siswa diminta
mengumpulkan hasil
tulisannya.

20 menit
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Lampiran 12 Transkip Lembar Observasi Siklus 1 dan Siklus 2

LEMBAR OBSERVASI SIKLUS 1 PERTEMUAN 1

Hasll Observasi

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi Metode
Mkt Pembelnjaran
1| Kegiatan Awal 10 menit CLLLAS

A Oriemtasi. anya Jawal
Guru mengajak siswa siswa Prakiean Sufok
untuk bendoa bersama sebelum seharwin
memulai pembelgjaran. guru ela ks
memberi salam kepada siswa %\*‘M gade
dan siswa merespon salam, guru A
melakukan presensi terhadap MM\ T
kehadiran siswa. dan guru
menanyakan cara menggali ide
dan mengembangkan ide dalam Tanya jawab
menulis cerpen,

b. Apersepsi. Seew
Siswa ditanya tentang cara Madsivwr Q"‘*‘
menggali ide cerpen, siswa Yeriihat bate Son
ditanya tentang cara
mengembanghan ide cerpen, "‘3"“{ W
dan siswa ditanya tentang cara mlalsanaleo =
menyusun kerangka karangan. fahapan a!mﬂ J
Siswa ditanya tentang J
pengertian, unsur-unsur, dan Fan Ao trnppHag
struktur cerpen.

Ceramah
c. Motivasi. v‘h WM T prM.J
Guru menyampaikan manfaat \&,s el
menggali ide, mengemban, Yerady s e
serta menyusun kerangka W’
karangan cerpen.
Guru menyampaikan manfaat
pengertian, unsur-unsur, dan Ceramah
struktur cerpen.

d. Pemberian acuan. o Malariown Qr““‘&\‘\““"\
Guru memberikan menguatan Cast Solowl 4 .
tentang cara menggali ide, - 2] (Teengerba
mengembangkan ide, dan tan (de. , dslo
menyusun kerangka karangan. [ X"?*m twatend Y
Guru mcmbenkan menguatan Hoertican M gl Valk,
tentang pengertian, unsur- %"‘5‘5“ Stown berlohal f"'
Vs asaukiur cerpen. Aow 975w Yerten Peranul gler ey

2 7
& egatan Inti 60 menit Example Non

(1) Siswa diminta membentuk e fitwa jorlduar apis

ampl

kelompok yang terdiri atas 4-5
siswa dalam satu kelompok.
Pembagian kelompok dipilih
secara acak. Dalam satu

kel X ter siswa y

Bouw Longeyag dakom
S
MRS fratioan §

SRt Mulpenky e o lowapote
Yo trbiy ed 4-C dnake

a cars Vo :
rm 3 W«wmaww~

Fedac -



pandai, sedang dan Kurang
pandai,

(2) Guru memberikan lembar
kerja siswa yang memandu
siswa untuk menganalisis
pelaku, peristiwa, dan latar
dari gambar berseri tersebut.

(3) Setiap kelompok diminta
menyimak gambar berser;
yang ditampilkan melalui
LCD, sambil menyimak setiap
kelompok diminta untuk
menganalisis isi gambar
dengan menggunakan lembar
kerja siswa yang telah
dibagikan,

(4) Setiap kelompok diminta
menyimpulkan isi cerita yang
terdapat dalam gambar berseri
tersebut.

(5) Setiap siswa menganalisis
peristiwa yang dialami orang
lain dan dekat dengan
pengalaman siswa, dipandu
pertanyaan dan hasilnya
diisikan ke segitiga Freitag,
Segitiga Freitag itu sealigus
sebagai kerangka karangan
yang akan ditulis siswa.
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3

Mot WALl
Sehuruh baogratann
A5, {::.MA{,M (U
Lep trda brsa Sropuea)
hnayeyn Mada gt Py
Mengombinga Jesmsyen
Metpanpatien secarn \4
tugas yons Hpertban
Fan Bupa wabarean ber
Yony bR Yamhac -
Tonpoan W2 93( ¥ gane

& Bl

f

Takapan i P cesen
O prakagrIws
{ebeoun o

Kegiatan Akhir
Penutup
a. Refleksi

Siswa bersama guru mengulas
kembali pembelajaran yang
telah dilaksanakan.
Guru menanyakan kesulitan
belajar siswa untuk
mengetahui tingkat
ketercapaian pembelajaran,

4. Tindak lanjut
Siswa diminta
mengumpulkan Lembar
Kerja Siswa (LKS) pada
tahap menggali ide dan
kerangka karangan yang
sudah dibuat pada tahap
mengembangkan ide

20 menit

b ceflabn
WWM
lenmne walety

uontes .
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LEMBAR OBSERVASI SIKLUS 1 PERTEMUAN 2

Metode

Hasit Observasi

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pembelajaran

Kegiatan Awal

a. Orieniasi.
Guru mengajak siswa siswa
untuk berdoa bersama sebelum
memulai pembelajaran, guru
memberi salam kepada siswa
dan siswa merespon salam,
guru melakukan presentase
terhadap kehadiran siswa, dan
guru menanyakan pengalaman
siswa menulis cerpen

I::iasukmpetmlamnomg

b.  Apersepsi.
Guru menanyakan langkah-

langkah menulis cerpen
berdasarkan pengalaman orang
lain.

¢. Motivasi.
Guru menyampaikan manfaat

menulis cerpen berdasarkan
pengalaman orang lain.

d. Pemberian acuan.
Guru memberikan menguatan
tentang langkah-langkah
menulis cerpen berdasarkan
pengalaman orang lain.

10 menit

Tanya Jawab

Tanya jawab

Ceramah

Ceramah

[

%:;:,\_ on‘cd’lﬁ: »

’\I‘QFRYY\: N MV*“‘“X{A
do- emoer” acn
d&ga’— %7 i

odo eyl aval

fudah treh -

egatan lati

(1) Guru membagikan hasil
kerangka karangan yang telah
dibuat secara individu.

(2) Siswa secara individu mulai
menulis cerpen dengan
memperhatikan struktur cerpen,
unsur cerpen (pelaku, peristiwa,

dan latar) dan aspek kebahasaan.

60 menit

Example Non
Example

o wh,
@:t» h%:,ﬁnlc Lo
fodag  \angbed walis
cerY.u.,'

Kegiatan Akbir
Penutup
a.  Refleksi
»  Siswa dan guru mengulas
kembali materi yang telah
dipelajari.
b. Tindak lanjut
»  Siswa diminta
mengumpulkan hasil

20 menit

tulisannya.

P"‘&“ legeter alehir

A h&y‘m &
Ye_f{elnh' *hngo-
lpate
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LEMBAR OBSERVASI SIKLUS 2 PERTEMUAN 1

Hasil Observast

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Wakta

Metode
Pembelajaran

Kegiatan Awal

a.

Orientasi.

Guru mengajak siswa siswa
untuk berdoa bersama sebelum
memulai pembelajaran, guru
memberi salam kepada siswa
dan siswa merespon salam, guru
melakukan presensi terhadap
kehadiran siswa, dan guru
menanyakan cara menggali ide
dalam menulis cerpen.

b. Apersepsi.

-3

Siswa ditanya tentang cara
menggali ide cerpen.

Siswa ditanya tentang unsur-
unsur, dan struktur cerpen.

Motivasi.
Guru menyampaikan manfaat
menggali ide. Siswa ditanya
lentang unsur-unsur, dan
struktur cerpen.

d. Pemberian acuan.

Guru memberikan menguatan
tentang cara menggali ide. Guru
memberikan menguatan tentang
unsur-unsur, dan struktur
cerpen.

10 menit

Tanya Jawab

Tanya jawab

r
* “Ouau MJW‘LM

4?“)44'4;” T

egatan Iati
(1) Siswa diminta membentuk

kelompok yang terdiri atas 5
siswa dalam satu kelompok.
Pembagian kelompok dipilih
secara acak. Dalam satu
kelompok terdapat siswa yang
pandn?, sedang dan kurang

pandai.
(2) Guru memberikan lembar

kerja siswa yang memandu
siswa untuk menganalisis
pelaku, peristiwa, dan latar
dari video tersebut.

(3) Setiap kelompok diminta

menyimak video yang
ditampilkan melalui LCD,
sambil menyimak setiap

Example Non
Example

F‘Qw e oderanalcen
‘LG-J”—“"?&'\-'V\'A 9%%4“
Gt Fon bmac .
L \Meo %#M:!m
‘M{?a o,dca?u peaker
‘Mw&a}uwac. desaas
N_u_eﬁagku\ Vembg (o
Cerita A pet
0da Golap Vides -
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kelompok diminta untuk
menganalisis isi gambar
dengan menggunakan lembar
kerja siswa yang telah
dibagikan.

(4) Setiap kelompok diminta
menyimpulkan isi cerita yang
terdapat dalam video tersebut.

Kegiatan Akhir
Penutup
a. Refleksi

Siswa bersama guru mengulas
kembali pembelajaran yang
telah dilaksanakan.
Guru menanyakan kesulitan
belajar siswa untuk
mengetahui tingkat

b.  Tindak lanjut
Siswa diminta
mengumpulkan Lembar
Kerja Siswa (LKS) pada
tahap menggali ide.

20 menit

it [Cpasan
fait ; 3««\4 Mu_owl.‘\—i
[combaly 69"“6’4"-"
‘34«\.1 wz::k Hltesanalelen

Padwe hart wi

¥ Tomgye §rd ooy
Makdoen aleh

Han G, Geils

9\1«&,&.«“ CM{)D» G forns bun

datak MO T
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LEMBAR OBSERVASI SIKLUS 2 PERTEMUAN 2

No

Alokasi

Kegiatan Pembelajaran
Waktu

Metode
Pembelajaran

Hasil Observasi

Kegiatan Awal

a.  Orientasi.
Guru mengajak siswa siswa
untuk berdoa bersama sebelum
memulai pembelajaran, guru
memberi salam kepada siswa
dan siswa merespons salam,
guru menanyakan pengalaman
siswa menulis cerpen
berdasarkan pengalaman orangk
lain, dan guru menanyakan cara
mengembangkan ide dalam
menulis cerpen.

b. Apersepsi.
Siswa ditanya tentang cara
mengembangkan ide cerpen.
Siswa ditanya tentang cara
menyusun kerangka karangan.
Guru menanyakan langkah-
langkah menulis cerpen
berdasarkan pengalaman orang
lain. Guru menanyakan aspek
kebahasaan (paragraf, kalimat,
diksi, dan tanda baca)

10 menit

¢. Motivasi.
Guru menyampaikan manfaat
mengembangkan, serta
menyusun kerangka karangan
cerpen.
Guru menyampaikan manfaat
menulis cerpen berdasarkan
pengalaman orangk lain dengan
memperhatikan unsur cerpen,
struktur cerpen, dan aspek
kebahasaan cerpen.

d. Pemberian acuan.
Guru memberikan menguatan
tentang cara mengembangkan
ide, dan menyusun kerangka
karangan,

Guru memberikan menguatan
tentang langkah-langkah menulis
cerpen berdasarkan pengalaman
orangk lain dan aspek
kebahasaan (paragraf, kalimat,
diksi, dan tanda baca)

Tanya Jawab

Tanya jawab

Tanya jawab

Ceramah

Ceramah

»x g)u.ru— [P VA
ke adegonateen
rianpan i 9“*3"’
Cate Yam powmr -
% G Pk
menerimea NSkues
Pan guru Lebitn
foriax a.v\w \
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4 i i s i

¥ t P |
!“' Frobn lyiruge vdorrk

kembali materi yang telah
dipelajan.

Cury menanyakan kesulitan
belajar siswa dalam proses
menulis cerpen berdasarkan
pengalaman orang lain,

indak lanjut
Siswa diminta mengumpulkan

hasil tulisannya.

(1) Cisrus mernberihsn lerbar keria | 60 mermt Example Nom ! v
siywin yany meenaiii siswa Example Yoy wasks R i
untuk menganalisis peinky, f Y {
peritswa, dan istar dar) ?”"""‘ Mien e |
pengnlarman orang Saim, Lo T U SA w‘j

(2) Wtinp siswa menganalisis 7
perisiwa yany dialami orang Wrln Poadas ,
lnin dan dekst dengyan botids Swin brhow Tt
pengnlarmuen siswa, dipendu .
pertanysan dan hasilnya diisikan "W-wf gt v
ke seystiya Fremng Sewtiga &y .

Fretag ity sekaligus sehagai d g
korangka karangan yang ukan ¥ Ly sera i e
ditulis mewa. o sorls

(3) Siswa secara individu mulai S 2 9
menulis cerpen dengan g Qorwn
memperhutikan struktur, unsur CLax ”W
ceorpen (pelaku, penstiwa, dan e

 Jatar) serta spek kebahasaan. | NN

Kegiatan Akhir {

Penstep 20 menit Dhed a

s el e
a2 Refleksi Lok

7 Siswa dan guru mengulas dpy>”
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Lampiran 13 Angket Guru dan Siswa

1.

ANGKET GURU

Menurut - pendapat Anda, apakah teknik Example Non ' Exampledapat
meningkatkan kemampuan siswa kelas X SMA Ar-Rohmah Putri Malang
pada aspek menggali ide?

A. Ya

B. Tidak

Menurut pendapat Anda, apakah teknik Example Non Exampledapat
meningkatkan kemampuan siswa kelas X SMA Ar-Rohmah Putri Malang
pada aspek menggembangkan ide?

A. Ya

B. Tidak

Menurut pendapat Anda, apakah teknik Example Non Exampledapat
meningkatkan kemampuan siswa kelas X SMA AR-Rohmah Putri Malang
pada aspek menulis cerpen berdasarkanpengalaman orang lain?

A. Ya

B. Tidak

Menurut pendapat Anda, apakah penerapan teknik FExample Non
Exampledapat  meningkatkan ~ kemampuan  siswa menulis  cerpen
berdasarkanpengalaman orang lain sesuai dengan struktur?

A. Ya

B. Tidak
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5. Menurut pendapat Anda, apakah penerapan teknik Example Non

Exampledapat  meningkatkan ~ kemampuan  siswa — menulis ~ cerpen
berdasarkanpengalaman orang lain sesuai dengan unsur cerpen (peristiwa,
pelaku, dan latar)?

A. Ya

B. Tidak

.~ Menurut pendapat Anda, bagaimana seharusnya penerapan teknik Example
Non Exampledalam pembelajaranmenulis cerpen berdasarkanpengalaman
orang lain?

A. Ya

B. Tidak
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ANGKET SISWA

. Apakah kalian dapat menggali ide dari teknik Example Non Example dalam
pembelajaran menulis cerpen berdasarkanpengalaman orang lain?

A Ya

B. Tidak

. Apakah kalian dapat mengembangan ide dari teknik Example Non Example
dalam pembelajaran menulis cerpen berdasarkanpengalaman orang lain?.

A. Ya

B. Tidak

. Apakah kalian dapat menulis cerpen berdasarkanpengalaman orang lain dari
teknik Example Non Example?

A. Ya

B. Tidak

. Bagaimana seharusnya teknik Example Non Example ditampilkan guru agar
kalian  tertarik  untuk  mengikuti  pembelajaran menulis  cerpen
berdasarkanpengalaman orang lain dengan teknik Example Non Example?

A. Ya

B. Tidak

.~ Apakah dengan teknik Example Non Example kalian terbantu dalam
meningkatkan kemampuan menulis cerpen berdasarkanpengalaman orang lain
sesuai dengan struktur?

A. Ya

B. Tidak

. Apakah dengan teknik FExample Non Example kalian terbantu dalam
meningkatkan kemampuan menulis cerpen berdasarkanpengalaman orang lain
sesuai dengan unsur cerpen(peristiwa, pelaku, dan latar)?

A. Ya

B. Tidak
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Lampiran 14 Transkrip Angket Guru dan Siswa

ANGKET GURU

1. Menurut pendapat Anda, apakah teknik Example Non Example dapat
meningkatkan kemampuan siswa kelas X SMA Ar-Rohmah Putri Malang pada

__a_sk\ek menggali ide?

Q\’,f‘ Ya

B. Tidak

ALASAN:. Cley mombanty axallcan dambanea Wor wenast
Ldan sesmen Benean usta ks e -

............................................................................................

2. Menurut pendapat Anda, apakah teknik Example Non Example dapat
meningkatkan kemampuan siswa kelas X SMA Ar-Rohmah Putri Malang pada
k menggembangkan ide?
(A Ya
B. Tidak

ALAQANC‘**WW“‘“’\“‘{*‘““W{j?""‘vd’“"d&,“"'“

—bmagung yeertke olgn Nerzantans dewace alegs asmpec,
..... Ann. N30, $ebedent... - M

3. Menurut pendapat Anda, apakah teknik Example Non Example dapat
meningkatkan kemampuan siswa kelas X SMA AR-Rohmah Putri Malang pada

k menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain?

_y Ya
L'B. Tidak

ALASANO“*’(’MMW“\“,&%“"‘!‘MN‘-MJ«'“N
R can. L 1dg.. Ay .

4. Menurut pendapat Anda, apakah penerapan teknik Example Non Exampie dapat
meningkatkan kemampuan siswa menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang

CA./ s
B, Tidak
ALASAN:...?S?{m....cv.éa..mbﬁz...tz.‘s.«.i.wr..&\k:...ﬂe.. Fhopan




243

-3 Men.urut pendapat Anda, apakah penerapan teknik Example Non Example dapat
meningkatkan kemampuan siswa menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang

Iaig sesuai dengan unsur cerpen (peristiwa, pelaku, dan latar)?
A,/ Ya

B. Tidak

....................................................

............................................................................................

6. Menurut pendapat Anda, bagaimana seharusnya penerapan teknik Example Non
Example dalam pembelajaran menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang

B. Tidak

..............................

...................................................................

7. Menurut pendapat Anda, apakah penerapan teknik Example Non Example
dapat meningkatkan kemampuan siswa menulis cerpen berdasarkan
laman orang lain sesuai dengan isi?
C,/Ya
D. Tidak

.............................................................

.......................

8. Menurut pendapat Anda, apakah penerapan teknik Example Non
Example dapat meningkatkan kemampuan siswa menulis cerpen
pengalaman orang lain sesuai dengan ciri kebahasaan?
Ya
. Tidak
ALASAN:.. [Sarens o Yoo . SXangle ron Sxample berfhac

----------

fols Yoengnbion \de..dan wempuct Lornade -

-------
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ANGKET SISWA

ANGKET SISWA

1. Apakah kalian dapat menggali ide dari teknik Example Non Example dalam belajaran
menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain? PPy
Ya v
B. Tidak ~

ALASAN:.. ¥oL€ne, \ebi\\ jelax men'\cq?a(kmn iy Oans e, -

2. Apakah kalian dapat mengembangan ide dari teknik Example Non Example dalam
pembelajaran menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain?,
A Ya
B. Tidak

ALASAN:... S0 Mok dertely bovus

3. Apakah kalian dapat menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain dari teknik
Exgmple Non Example?
A Ya
B. Tidak

ALASAN:.. ™ \7.’;~V\¢-"k ?U\{)L‘wavw Crang s Jones ok Jn?qt

4. Bagaimana seharusnya teknik Example Non Example ditampilkan guru agar kalian
tertarik untuk mengikuti pembelajaran menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang
lain dengan teknik Example Non Example?

A. Ya
. Tidak

D0 kst e \iet Utdms Acor kurcn
M)Afsﬁ'ﬁuy\?\é\ = | : t 5

5. Apaksh dengan teknik Example Non Example kalian terbantu dalam meningkatkan
mm&mmmmum«mm
- Ya
B Tiak
sAN:denacn. bentty e Ao nane Yo (charutme
sl ‘mbh\m.m.mm:&f....[ﬁk\n‘ kfm( k.daé .
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7. Apakah dengan teknik Example Non Example kalian terbanta dalam menmghatkan
kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain sesuai dengan isi?
A Ya

B. Tidak
! ;

ALASAN:...... Sf}l?“‘\ berghdeuo ‘4?.‘..‘.}“..‘a:..!]&..f’{.maxéft.&tmw

Ceviie” _

8. Apakah dengan teknik Example Non Example kalian terbantu dalam meningkatkan
kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lam sesuai dengan aspek
kebahasaan?

A. Ya
A Tidak

ALASAN:_Thh....S.‘:g.t,.«..ﬁ Aok VAT S O Weromeel o
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ANGKET SISWA

ANGKET SISWA

1. Apakah kalian dapat menggali ide dari teknik Example Non Example
dalam pembelajaran menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain?

,A’. Ya
B. Tidak

2. Apakah kalian dapat mengembangan ide dari teknik Example Non
Example dalam pembelajaran menulis cerpen berdasarkan pengalaman
orang lain?.

A Ya
B. Tidak

3. Apakah kalian dapat menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain
dari teknik Example Non Example?

A. Ya
B. Tidak

...........................................

4. Bagaimana seharusnya teknik Example Non Example ditampilkan guru
agar kalian tertarik untuk mengikuti pembelajaran menulis cerpen
berdasarkan pengalaman orang lain dengan teknik Example Non Example?
A. Ya

AB. Tidak

..............

S. Apakah dengan teknik Example Non Example kalian terbantu dalam
meningkatkan kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang
laip sesuai dengan struktur?

Ya
B. Tidak
L kenu SAdl gel)elumnya. wduk ¥stank
N g i Vel it

SsessavedanyvpsrrastasarcatsanstarsieeiticttrirNeadsacireatterentiy
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6. Am}:ah dengan teknik Example Non Example kalian terbantu dalam
m‘emngka'tka.n kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang
i:fn ;esua: dengan unsur cerpen (peristiwa, pelaku, dan latar)?

A7 Ya
B. Tidak

.........

........

7. Apakah dengan teknik Example Non Example kalian terbantu dalam
meningkatkan kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang
lain sesuai dengan isi?
€. Ya

D. Tidak

8. Apakah dengan teknik Example Non Example kalian terbantu dalam
meningkatkan kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang
laip sesuai dengan aspek kebahasaan?

€. Ya
D. Tidak

ALASAN:. Wen® wundu paca bics annvn (a{xb\
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ANGKET SISWA

Adcamce Gatii

ANGKET SISWA

1. Apakah kalian dapat menggali ide dari teknik Example Non Exampl dalam pembelajaran
menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain?
A) Ya
. Tidak ~
ALASAN: SR aga contoh CAk g Pt £ Con (e cor dete

2. Apakah kalian dapat mengembangan ide dari teknik Example Non Example dalam
&mbyelqjamn menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain?.
a
B. Tidak

ALASAN: Q&

Yevn \Ee CChut

muaGh aadt (onhM™M watet torva fizb oo

3. Apakah kalian dapat menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain dari teknik
Example Non Example?
Al Ya
Tidak
ALASAN: TSNS

OAG N LA Q1 Gl O PO crtn g oy n e

4. Bagaimana seharusnya teknik Example Non Example ditampilkan guru agar kalian
tertarik untuk mengikuti pembelajaran menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang
lain dengan teknik Example Non Example?

{A) Ya
B. Tidak

ALASAN:.

leca ¢

Fanca [ RTco) Nk FEn Ferelne L

5. Apakah dengan teknik Example Non Example kalian terbantu dalam meningkatkan
'mampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain sesuai dengan struktur?

Ya
B. Tidak
ALASAN: I AP MU larn yeane Lear 4G ol ger Con itk n
Oveeitdy Lo n

6. Apakah dengan teknik Example Non Example kalian terbantu dalam meningkatkan
kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain sesuai dengan unsur

(peristiwa, pelaku, dan latar)?
( A; Ya
. Ti

idak
Yol HMLJdahKOln Un Mr ‘THU/’rfp,ﬂ Larics cin 4

ALASAN

Ceagip
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7. ~Apakah dengan teknik Example Non Example kalian terbantu dalam meningkatkan
\kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain sesuai dengan isi?
Al Ya
B. Tidak
e nd Aaaacah canu i spaen
ALASAR e e Sl e e T o i

8. Apakah dengan teknik Example Non Example kalian terbantu dalam meningkatkan
kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain sesuai dengan aspek
kebahasaan?

\A. Ya
B. Tidak

..............................................................................................................

.................................................................
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ANGKET SISWA

+ Apakah kalian dapat menggali ide dari teknik Example Non Exampie dalam pembelajaran

m)onulis corpen berdasarkan pengalaman orang lain?

) Ya

@. Tidak

ALASAN:...,.CoeRup . mamew.  memaham clan meq:

e fehke  dituihan.  clengan... udfo.. o=
L Sengl lewad " Yelfo g

Apakah kalian dapat mengembangan ide dari teknik Example Nom Example daiam
&mbelqjm menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lam?.

Ya
B. Tidak

7 barena , Sudah ade dibonak st
ALASAN:..... . )Q‘-(JL&‘\%QJC["U~’OO£“JQ‘~W~

Apakah kalian dapat menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lam dani teknik
ple Non Example?
Ya

B. Tidak

ALASAN......AoreNa.. sadah. ada. (denya. o

Bagaimana seharusnya teknik Example Nom Exampie diampilkan guru agar kalan
tertarik untuk mengikuti pembelajaran menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang
lain dengan teknik Example Non Example?

Ya
B. Tidak
ALASAN:...cen ongnﬁgmempeﬂlbaf vicleo avan
Mo, ide. —me.aulr.

Apakah dengan teknik Example Nom Example kalian terbentu dalam menmgiatian
menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lam sesuai dengan strukour?

§3 Ys

. Tidak

kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lam sesudi dengas unsa
cerpen (peristiwa, pelaku, dan latar)?

@& Ya

B. Tidak

ALASAN.. fevena Anqqaf c[:leﬁ‘&mgton xyq
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iple kalian terbantu dalam meningkatkan

7. Apakah dengan teknik Example Non Ex
kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain sesvai dengan isi?
Ya
B. Tidak

8. Apakah dengan teknik Example Non Example kalian terbantu dalam meningkatkan
kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain sesuai dengan aspek
kebahasaan?

A/ Ya
. Tidak
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Lampiran 15 Soal Tes Siklus 1 dan Siklus 2

TAHAP MENGGALI IDE
SIKLUS 1

Pertanyaan!

Siapa saja tokoh yang terdapat dalam gambar berseri?
Bagaimana awal cerita dalam gambar berseri?
Bagaimana konflik cerita dalam gambar berseri?
Bagaimana akhir cerita dalam gambar berseri?
Bagaimana latar cerita dalam gambar berseri?

T EH BN
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TAHAP MENGEMBANGKAN IDE
SIKLUS 1

Petunjuk!

1

Cobalah untuk mengingat perjalanan orang lain yang dekat dengan isi

gambar berseri!

2. 'Kerjakan pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

3. [Isilah jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut di segitiga Freitag!
Pertanyaan!

1. Apa peristiwa yang kalian ketahui pernah dialam oleh orang lain tetapi

AN S

berkaitan dengan isi gambar berseri?

Siapa saja tokoh yang kalian ketahui ikut terlibat?
Bagaimana awal peristiwa tersebut?

Bagaimana konflik peristiwa tersebut?
Bagaimana akhir peristiwa tersebut?

Bagaimana latar peristiwa tersebut?
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TAHAP MENULIS CERPEN
SIKLUS 1

A. Buatlah cerpen berdasarkan kerangka segitiga Freitag dengan ketentuan

sebagai berikut.

L.

2.

Kesesuaian isi cerita dengan tema.

Kesesuaian unsur cerpen dengan kerangka segitiga Freitag.
Kelengkapan struktur cerpen yang meliputi eksposisi, komplikasi,
klimaks, reversal, dan denoument.

Kepaduan antarparagraf.

Ketepatan kalimat.

Ketepatan pemilihan diksi dan tanda baca.
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TAHAP MENGGALI IDE
SIKLUS 2

Pertanyaan!

Siapa saja tokoh yang terdapat dalam video?
Bagaimana awal cerita dalam video?
Bagaimana konflik cerita dalam video?
Bagaimana akhir cerita dalam video?
Bagaimana latar cerita dalam video?
Simpulkan tema cerita dalam video?

Yo S &

Spnail® ... N S D e RV URiVersita
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LEMBAR KERJA SISWA
TAHAP MENGEMBANGKAN IDE
SIKLUS 2

Petunjuk!
1. Cobalah untuk mengingat perjalanan orang lain yang dekat dengan isi
video!
2. Kerjakan pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

3. Isilah jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut di segitiga Freitag!

Pertanyaan!
1. Apa peristiwa yang kalian ketahui pernah dialami oleh orang lain dan
berkaitan dengan isi video?
Siapa saja tokoh yang ikut terlibat?
Bagaimana latar peristiwa tersebut?
Bagaimana awal peristiwa tersebut?
Bagaimana konflik peristiwa tersebut?

Bagaimana klimaks peristiwa tersebut?

g SN o A N

Bagaimana akhir peristiwa tersebut?
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TAHAP MENULIS CERPEN
SIKLUS 2

Buatlah cerpen berdasarkan kerangka segitiga Freitag dengan ketentuan

sebagai berikut.

L.

2.

Kesesuaian isi cerita dengan tema.

Kesesuaian unsur cerpen dengan kerangka segitiga Freitag.
Kelengkapan struktur cerpen yang meliputi eksposisi, komplikasi,
klimaks, reversal, dan denoument.

Kepaduan antarparagraf.

Ketepatan kalimat.

Ketepatan pemilihan diksi dan tanda baca.
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Lampiran 16 Contoh Hasil Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman Orang
Lain Siswa Tindakan Prasiklus Nilai Tertinggi
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Lampiran 17 Contoh Hasil Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman Orang
Lain Siswa Tindakan Prasiklus Nilai Terendah
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Lampiran 18 Contoh Hasil Kegiatan Menggali ide Siswa Tindakan Siklus 1
yang Mendapatkan Skor 15 dengan Kualifikasi Sangat Baik

Pertanyaan!

1. Siapa saja tokoh yang terdapat dalam gambar berseri?
2. Bagaimana awal cerita dalam gambar berseri?
3. Bagaimana konflik cerita dalam gambar berseri?
4. Bagaimana akhir cerita dalam gambar berseri?
5. Bagaimana latar cerita dalam gambar berseri?
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Lampiran 19 Contoh Hasil Kegiatan Menggali ide Siswa Tindakan Siklus 1
yang Mendapatkan Skor 8 dengan Kualifikasi Cukup

. ~Aslame Qolbi (#0)
-~ ica Ray ad ( 07)
-’2;31—;& oj\zwm Ct)
Pertanyaan! - Golw- Ay C(fg"j)
4 066k . . .
. Siapa s}}:;;koh ):ng terdapat dalam gambar berseri? Sukts dan 6 Xewon \civva

1
2. Bagaimana awal cerita dalam gambar berseri?
3. Bagaimana konflik cerita dalam gambar berseri?
4. Bagaimana akhir cerita dalam gambar berseri? 9.
5. Bagaimana latar cerita dalam gambar berseri? 7
[
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Lampiran 20 Contoh Hasil Kegiatan Mengembangkan ide Siswa Tindakan

Siklus 1 yang Mendapatkan Skor 16 dengan Kualifikasi Sangat Baik

A

leran Teman Tisya Pun menyGyhi
Tsua dan Tisya |, ketahuan oeh
Wtadvah Wingaa dic harus dihuko

3

o

Nlcd Tisya mulal turun, dad
ang awalhyy meningkat, men)
karena handphone. Do teman -

teran Tisya - pus delah e peringpk

T A
R untul Koy membawa hp, tet

Tsya Kdak wendengockannys.

Saad v Tugo pertame hali mencgy
“embawa handphone . Tisus pun
bermaln handphone hingga land malqm,
Karend, hal it , Tisyo fering bungun

Mrungan den, velal sekoah bahken
5010 untuk gexoigh

@Qemp_ﬂ; SO\ TG MG

wakiu b oot daduk dbunaat SMA
% ¢
\\ ‘elas ©

Sugsuna: menegunghun, menyedihkan,
wenvenangkuh

[® wstadrah , Yeman - remen . unak

Z ~\K(;.Mu\" dan diu enditn (Thsuw)

)

Q Peristvia yang savu tahu alah

T RetRa teman wou mempawe WP
bafang Biekrori®) Sampat A 181Gl sekokad

babian Hertudang bolos  iexoluh

.

@ Ty menyesal telgd,
A

Melakukan 18U, sehing
Tsua i e
ve Malai belggan ; dan B
Membawe hp Wwgi | Tilai Tisy
tuan meninguat , teman - feman
OUga  memaagkennue

—=

WG e



265

Lampiran 21 Contoh Hasil Kegiatan Mengembangkan ide Siswa Tindakan
Siklus 1 yang Mendapatkan Skor 8 dengan Kualifikasi Cukup
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Lampiran 22 Contoh Hasil Kegiatan Menulis Cerpen Berdasarkan

Pengalaman Orang Lain Siswa Tindakan Siklus 1 yang Mendapatkan Skor
Tertinggi
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Lampiran 23 Contoh Hasil Kegiatan Menulis Cerpen Berdasarkan
Pengalaman Orang Lain Siswa Tindakan Siklus 1 yang Mendapatkan Skor
Terendah
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Lampiran 24 Contoh Hasil Kegiatan Menulis Cerpen Berdasarkan
Pengalaman Orang Lain Siswa Tindakan Siklus 1 yang Mendapatkan Nilai

Terbaik dengan Kualifikasi Lulus.
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Lampiran 25 Contoh Hasil Kegiatan Menulis Cerpen Berdasarkan
Pengalaman Orang Lain Siswa Tindakan Siklus 1 yang Mendapatkan Nilai
Terendah dengan Kualifikasi Tidak Lulus.
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Lampiran 26 Contoh Hasil Kegiatan Menggali ide Siswa Tindakan Siklus 2
yang Mendapatkan Skor Tertinggi

LEMBAR KERJA SISWA
TAHAP MENGGALI IDE

Pertanyaan!

Siapa saja tokoh yang terdapat dalam video?
Bagaimana awal cerita dalam video?
Bagaimana kontlik cerita dalam video?
Bagaimana akhir cerita dalam video?
Bagaimana latar cerita dalam video?
Simpulkan tema cerita dalam video?
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Lampiran 27 Contoh Hasil Kegiatan Menggali ide Siswa Tindakan Siklus 2
yang Mendapatkan Skor Terendah
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Siapa saja tokoh yang terdapat dalam video?
Bagaimana awal cerita dalam video?
Bagaimana konflik cerita dalam video?
Bagaimana akhir cerita dalam video?
Bagaimana latar cerita dalam video?
Simpulkan tema cerita dalam video?
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Lampiran 28 Contoh Hasil Kegiatan Mengembangkan ide Siswa Tindakan
Siklus 2 yang Mendapatkan Skor Tertinggi
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Lampiran 29 Contoh Hasil Kegiatan Mengembangkan ide Siswa Tindakan

Siklus 2 yang Mendapatkan Skor Terendah
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Lampiran 30 Contoh Hasil Kegiatan Menulis Cerpen Berdasarkan
Pengalaman Orang Lain Siswa Tindakan Siklus 2 yang Mendapatkan Skor

Tertinggi
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LEMBAR KERJA SISWA
TAHAP MENULIS CERPEN

A. Buatlah cerpen berdasarkan kerangka segitiga Freitag dengan ketentuan sebagai
berikut.

1. Kesesuaian isi cerita dengan tema.

2. Kesesuaian unsur cerpen dengan kerangka segitiga Freitag.

3. Kelengkapan struktur cerpen yang meliputi eksposisi, komplikasi, klimaks,
reversal, dan denoument. !

4. Kepaduan antarparagraf,
5. Ketepatan kalimat.

6. Ketepatan pemilihan diksi dan tanda baca.
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Lampiran 31 Contoh Hasil Kegiatan Menulis Cerpen Berdasarkan
Pengalaman Orang Lain Siswa Tindakan Siklus 2 yang Mendapatkan Skor
Terendah

/’, dicntt
N

LEMBAR KFERJA SISWA
TAHAP MENULIS CERPEN

A. Buatlah cerpen berdasarkan kerangka segitiga Freitag dengan ketentuan sebagai
berikut.

1. Kesesuaian isi cerita dengan tema.
2. Kesesuaian unsur cerpen dengan kerangka segitiga Freitag.
3. Kelengkapan struktur cerpen yang meliputi eksposisi, komplikasi, klimaks,
reversal, dan denoument.
4. Kepaduan antarparagraf,
5. Ketepatan kalimat.

6. Ketepatan pemilihan diksi dan tanda baca.
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Lampiran 32 Foto Kegiatan Pelaksanaan Tindakan Prasikus, Siklus 1, dan
Siklus 2

- ¢ < ” . ]
KAttt A~ Du~var

Gambar 2. Kegiatas Pembelajaran Menulis Cerpen
Tahap Siklus 1 Pertemuan 1
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Gambar 3. Kegiatas Pembelajaran Menulis Cerpen
Tahap Siklus 1 Pertemuan 2

Gambar 4. Kegiatas Pembelajaran Menulis Cerpen
Tahap Siklus 2 Pertemuan 1
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Gambar 5. Kegiatas Pembelajaran Menulis Cerpen
Tahap Siklus 2 Pertemuan 2
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Lampiran 33 Media Gambar Berseri

Sebagian besar siswa-siswi MA Miftahul Ulum Gondanglegi terpaksa berangkat sekolah
dengan keadaan basah. Hal tersebut terjadi akibat hujan deras melanda daerah Gondanglegi
dan luapan air sungai yang meluber mengenai pemukiman warga sekitar, akibat dari terlalu
banyaknya sumbatan sampah di sungai.

Ani Afifah, adalah salah satu anak dari Luapan air akibat banjir semakin meninggi
sebagian besar siswi MA  Miftahul dan tidakkian surut. Akhirnya siswa-siswi
Ulum yang gemar membuang sampah MA  Miftahul  Ulum  Gondanglegi
dipulangkan dengan bantuan para relawan.

sembarangan.

Sejak Kamis sore (14/1) sampai Jumat Siswa-siswi = MA  Miftahul =~ Ulum  mulai
Pagi (15/1) Madrasah Aliyah Miftahul membersihkan tumpukan sampah yang tertinggal
akibat bencana banjir yang melanda daerah
Gondanglegi dan sekitarnya. Akhirnya siswa pun
belajar hidup = sehat dengan -tidak membuang
sampah sembarangan.

Ulum di JI. Trunojoyo, Gondanglegi,
Malang dilanda hujan deras yang
mengakibatkan banjir.
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Lima siswi yang termasuk dalam “geng nakal” di SMA Negeri 14 Malang tertangkap
basah sedang mengadakan pesta miras dan narkotika. Penangkapan pelajar ini berawal dari
operasi rutin yang digelar Polsek Malang. TKP merupakan rumah milik warga berinisial
M. Rumabh tersebut diketahui sebagai tempat pesta miras tradisional.

Sebagian kecil dari keseluruan siswa-siswi
SMK Neger 14 Malang mempunyai prilaku
yang kurang baik dan sangat tidak patut
untuk dicontoh. Salah satunya bernama
Siska, dia termasuk dalam daftar nama “geng
nakal” yang cukup terkenal di sekolah.

Guru BK SMK Negeri 14 Malang
memberikan peringatan kepada kelima
siswi yang telah mengadakan pesta miras.
Kepala sekolah pun tidak segan-segan
akan mengeluarkan kelima siswi tersebut
ketika ketahuan mengulangi prilaku yang
kurang baik tersebut.

SMK Negeri 14 Malangdi Jalan Teluk
Pacitan, Arjosari, Blimbing, Kota Malang.
SMK Negeri 14 Malang merupakan salah
satu lembaga pendidikan kejuruan tingkat
menengah terpercaya di Malang.

Kelima siswi memutuskan untuk berubah
dalam = hal ' prilaku dan penampilan.
Merekapun  juga ingin mendalami ilmu
agama, sehingga ketiga dari kelima siswi
tersebut -~ memutuskan  untuk  pindah
sekolah. MA Negeri Turen Malang adalah
nama sekolah yang mereka pilih.
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Riska sering telat masuk sekolah dan tidur di kelas sewaktu guru menerangkan. Akibatnya
nilai rapot Riska sangatlah jelek daripada teman sckelasnya. Hal tersebut yang
menjadikan ketidaksukaan temannya terhadap Riska. Beberapa temannya sering
mengejek Riska dengan sebutan “Si Tukang Tidur”.

Semalam Riska begadang sampai pukul
2 dini hari. Sehingga dia kurang tidur
dan matanya masih terasa berat. Dia
tidak konsen mendengarkan penjelasan
guru. Akhirnya diapun tertidur di kelas.

A\ B3

Semenjak hal tersebut terjadi, Riska mulai
semangat belajar, belajar, dan belajar. Dia
tidak pernah lagi datang terlambat atau tidur
di kelas. Ejekan temannya yang dijadikan
Riska motivasi untuk berubah.

Riska adalah anak bungsu dari empat
bersaudara. Dia tinggal di Perum. “Green
House” Sunan Kalijaga A7 Malang: Dari
ketiga kakaknya, dia yang paling malas
belajar ataupun mengerjakan pekerjaan
rumah. ~ Hobinya hanyalah  menonton
televisi dan bermain game.

Riska kini selalu menjadi bintang pelajar
di sekolahnya. Dia juga sering mengikuti
berbagai terutama
perlombaan sains di tingkat nasional dan

perlombaan,

internasional.
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